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Penelitian ini mengkaji mengenai kecelakaan kerja Nelayan yang terjadi di 
Pulau Kodingareng Lompo akibat dari proses penangkapan  ikan dengan 
menggunakan alat tangkap destruktif berupa bom dan bius. 
Metode yang digunakan dalam penelitian  ini adalah  metode  kualitatif, 
dengan menekankan pada metode dan teknik pengumpulan data 
menggunakan indepth  interview yang berpedoman wawancara yang 
dipersiapkan sebelumnya sebagai metode untuk memperoleh data lebih 
dalam lagi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nelayan Pulau Kodingareng Lompo 
penggunaan alat tangkap destructive. Sebagaimana yang diketahui bahwa 
alat tangkap bom dan bius sangat merugikan ekosistem laut, bukan saja 
penggunaan alat tangkap illegal fishing tersebut menimbulkan kecelakaan 
kerja pada nelayan khususnya kelumpuhan yang banyak ditemui di Pulau 
Kodingareng Lompo. Hilangnya pekerjaan akibat kondisi tubuh yang sakit 
mengakibatkan ekonomi keluarga Sawi tidak berjalan sebagaimana 
mestinya, oleh karena itu kordinasi antara Sawi dan Punggawa sangat 
diperlukan guna membantu kelangsungan hidup Nelayan. Namun saat ini 
keterbatasan Punggawa dalam membantu proses penyembuhan Sawi 
sangatlah sedikit sehingga Sawi harus berusaha sendiri guna 
menyembuhkan penyakitnya dan dapat kembali bekerja. 
 














E51111272. TRI PUTRI YULIANDARI. Work Accident on Fishing 
Process in Kodingareng Lompo Island: Ethnography Study of 
Fisherman Life Saving. Supervised by Dr. Munsi Lampe, MA, and Dr. 
Ansar Arifin, MS.  
 
This research discuss about fishermen work accident on Kodingareng 
Lompo Island that caused by fishing process with destructive tools such as 
bomb and anaesthetic. I used qualitative methods and focus on ethnography 
method with in-depth interview as a technique to collect data. Research 
finding show that fishermen in Kodingareng Lompo island use destructive 
tools. It is a common sense that bomb and anaesthetic for fish very 
dangerous for marine ecosystem, not only because those illegal fishing can 
make work accident on fishermen, especially disablement that can be found 
in Kodingareng Lompo Island. The disablement people lost their job because 
their imperfect physic, this is also impact the economy of sawi family does 
not run well. So that, the coordination between sawi and punggawa is 
needed to help fishermen viability. But now, the restrictiveness of punggawa 
to help the healing process of sawi is very little so sawi should stand alone to 
heal their disablement and back to their job. 
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A. Latar Belakang  
Nelayan adalah mereka yang mempunyai mata pecaharian hidup 
dengan memanfaatkan sumber daya laut seperti ikan dan biotic laut lainnya 
(kecuali rumput laut) yang mengandung nilai ekonomis (dapat dikonsumsi 
dan dipasarkan) baik secara terus menerus maupun secara musiman, 
dengan menggunakan sarana seperti perahu dan alat-alat tangkap, (Lampe 
1989 : 1). Sedangkan menurut Dirjen Perikanan Nelayan adalah suatu 
kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil 
laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budidaya1.  Mereka 
pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang 
dekat dengan lokasi kegiatannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah membuat dunia industri berlomba melakukan efisiensi dan 
meningkatkan produktivitas dengan menggunakan alat produksi yang 
semakin komplek. Semakin komplek peralatan kerja yang digunakan, akan 
memperbesar potensi bahaya kecelakaan kerja yang ditimbulkan apabila 
tidak dilakukan penanganan dan pengendalian sebaik mungkin. Potensi atau 
risiko bahaya adalah suatu kondisi terdapat kemungkinan akan timbul 
                                                 
1 Lihat definisi tentang nelayan yang dilakukan oleh Dirjen Perikanan Departemen Pertanian, yang 
mendefinisikan nelayan sebagai orang yang secara aktif melakukan pekerjaan operasi penangkapan 
binatang atau tanaman air dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual. Berdasarkan 
definisi ini, orang yang melakukan pekerjaan membuat perahu, mengangkut ikan, pedagang ikan, 





kecelakaan kerja oleh adanya suatu bahaya. Oleh karena itu, penanganan 
dan pengendalian kecelakaan kerja yang dapat dilakukan adalah melalui 
manajemen risiko yaitu suatu proses manajemen dengan maksud untuk 
meminimalkan resiko atau bahkan untuk menghindari kecelakaan kerja sama 
sekali (Gempur Santosa, 2004:32). 
Dalam sebuah pekerjaan didarat maupun di laut memiliki tinggat resiko 
yang  berbeda-beda. Jika terjadi kecelakaan kerja di darat pertolongan 
pertama dapat menggunakan jalur darat dengan menggunakan kendaraan, 
lain halnya kecelakaan kerja yang terjadi di laut pertolongan pertama yang 
diperoleh didapatkan di puskesmas-puskesmas pulau atau bidan setempat 
tetapi tidak semua pulau memiliki puskesmas. Tenaga medis yang berada di 
pulau tersebut pun belum tentu masyarakat local yang menetap dipulau 
sehingga dengan mudahnya dapat dihubungi untuk menyelesaikan perkara.  
Nelayan dalam menjalankan aktifitasnya menghadapi resiko, antara lain 
berupa resiko keselamatan di laut dan resiko ketidakpastian hasil tangkapan 
yang dapat diperoleh. Dalam menjalankan aktifitasnya, nelayan teripang 
membutuhkan sarana penangkapan seperti perahu, mesin, kompresor, 
masker dan kaki katak. Sarana tersebut tidak mampu dibeli oleh nelayan 
sawi. Upaya untuk mengatasi hal tersebut ditempuh dengan menjalin 
hubungan kerja dengan ponggawa. Kondisi ini selanjutnya menjadi titik awal 
terjalinnya hubungan kerja antara ponggawa dengan sawi pada usaha 





masing-masing mempunyai tujuan yang ingin dicapai melalui hubungan 
tersebut.   
 Penggunaan bom dalam penangkapan ikan adalah merupakan salah 
satu cara penangkapan yang sangat merusak dan juga ilegal di seluruh 
Indonesia.  Bom dikemas menggunakan bubuk dalam wadah tertentu dan 
dipasangi sumbu untuk kemudian dinyalakan dan dilemparkan ke dalam air.  
Bom akan meledak dan memberikan guncangan fatal di sepanjang perairan, 
yang dapat membunuh hampir semua biota laut yang ada di sekitarnya.  
Nelayan hanya mengumpulkan ikan konsumsi yang berharga, tetapi banyak 
ikan dan hewan laut lainnya ditinggalkan dalam keadaan mati di antara 
pecahan karang yang mungkin tidak dapat pulih kembali (Erdmann, 2004). 
Kegiatan perikanan tangkap penuh dengan tantangan serta dihadapkan 
pada resiko dan ketidakpastian. Salah satu bentuk risiko dan ketidakpastian 
tersebut adalah kecelakaan di laut. International Maritime Organization (IMO)  
tahun 2007 memaparkan bahwa kecelakaan (accident) adalah suatu kejadian 
yang tidak diinginkan yang melibatkan kematian, cedera, kehilangan atau 
kerusakaan kapal, kerugian harta benda atau kerusakan lingkungan. FAO 
(2009) mengatakan bahwa penyebab utama kecelakaan laut yang berujung 
pada hilangnya nyawa manusia ini adalah murni kesalahan manusia (human 
erros). FAO (2010) memperkirakan bahwa sekitar 30 juta nelayan bekerja 
pada 4 juta kapal penangkap ikan yang beroperasi di dunia. Sekitar 98% dari 





meter, dimana untuk ukuran ini tidak tercakup di dalam peraturan 
internasional. Jumlah kematian global diperkirakan oleh Organisasi 
Perburuhan Internasional (ILO, 2007) pada tahun 1999 menjadi 24.000 
kematian di seluruh dunia setiap tahun. FAO (2010) menambahkan 
penjelasan mengenai hal tersebut yakni tingkat kematian global tersebut 
akan lebih tinggi karena terdapat beberapa Negara yang tidak memiliki data 
statistik atau informasi tingkat kematian global. Dalam jurnal Intensitas Kerja 
Aktivitas Nelayan Pada Pengoperasian Soma Pajeko (Mini Purse Seine) Di 
Bitung  menurut Handayani et al. 
Modal dan hasil penangkapanpun bermacam-macam setiap nelayan, 
dikarenakan pola penangkapan dan keberuntungan yang berbeda-beda. 
Nelayan adalah pekerjaan yang tidak mendapatkan kewajiban untuk 
membayar pajak dikarenakan penghasilan yang tidak tentu. Oleh karena itu 
nelayan tidak dijamin keselamatan kerjanya oleh majikan atau juragan yang 
memperkerjakannya. Mereka di jamin oleh rasa kepercayaan yang dibangun 
sedari munculnya kontrak kerja tak tertulis oleh kedua belapihak. Kasus 
tersebut ditemui juga di Pulau Kodingareng Lompo Hubungan Punggawa 
sebagai bos dan sawi sebagai anak buah/buruh menjadikan sawi tidak 
memiliki jaminan sosial ketika sedang menangkap ikan. Terlihat di beberapa 
rumah di Pukau Kodingareng terdapat kepala keluarga yang hanya duduk 
pada jam-jam baik menangkap ikan dan ketika berjalan kaki mereka cacat 





Penggunaan alat tangkap ilegal sedang maraknya diberitakan 
pemerintah, bukan saja sangsi tetapi hukuman penjara dan penenggelaman 
kapal dilakukan oleh pemerinta dalam memberantas pengguna alat tangkap 
illegal fishing. Di samping merusak lingkungan seperti yang di kemukakan 
Mukhtar (2007), penggunaan bahan peledak seperti bom dapat 
memusnahkan biota dan merusak lingkungan.  Penggunaannya di sekitar 
terumbu karang menimbulkan efek samping yang sangat besar. dapat 
menyebabkan kematian biota lain yang bukan merupakan sasaran 
penangkapan.  Bahaya yang ditimbulkan untuk nelayan pun mulai terasa di 
Pulau Kodingareng Lompo, mata pencaharian di Pulau Kodingareng sebagai 
nelayan. Bukan saja Nelayan ga’e, rawe, pancing tetapi juga nelayan bom 
dan bius. Oleh karena itu Nelayan bom dan bius adalah profesi yang rentan 
terkena kecelakaan kerja sewajarnya jika keselamatan nelayan dijaga dan di 
perhatihakan oleh Punggawa/Bos mereka penggunaan bom dan bius tetap 
saja merugikan banyak pihak.  
Seperti yang diketahui bahwa Keselamatan adalah suatu kondisi yang 
bebas dari risiko yang relative sangat kecil di bawah tingkatan tertentu. 
Sedangkan resiko adalah tingkat kemungkinan terjadinya suatu bahaya yang 
menyebabkan kecelakaan dan derajat intensitas bahaya tersebut. Tujuan 
keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 1) Memberikan pemeliharaan dan 
peningkatan derajat kesehatan ke tingkat yang lebih baik, baik fisik, mental 





pekerjaan,  2) Mencegah dampak terjadi gangguan kesehatan masyarakat 
pekerja yang diakibatkan oleh kegiatan atau kondisi lingkungan kerjanya, 3) 
Memberikan  perlindungan bagi pekerja dalam pekerjaannya dari faktor yang 
membahayakan  kesehatan, dan 4) Menempatkan dan memelihara pekerja di 
suatu lingkungan  pekerja yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikis 
(Soekidjo Notoatmodjo, 2007: 362).  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2004) menyebutkan 
bahwa “Pola hubungan kerja antara Punggawa dan Sawi, secara umum 
nampaknya sangat tepat dimana Punggawa sebagai pemimpin yang harus 
mendapatkan prioritas utama. Status Punggawa dalam organisasi 
merupakan wujud dari sikap masyarakat yang telah menyerap dalam diri 
pribadi seorang nelayan. Pola hubungan kerja antara Punggawa dan Sawi 
dapat di bedakan dalam konteks ruang dan waktu. Maksudnya bahwa 
Punggawa apabila sedang berada di darat maka ia sekaligus berfungsi 
sebgai orangtua yang karena kemampuan profesinya sehingga ia di anggap 
mempunyai nilai tinggi. Dalam proses hubungan yang terjalin antara 
Punggawa dan Sawi menjadi nilai tersendiri ketika seorang pemimpin dapat 
mengontrol dan mengatur anggota-anggotanya. Hal tersebut menjadi 
perhatian pihak pemilik modal agar tetap percaya kepada mereka dan melalui 
dirinya rekannya yang lain dapat mempertahankan hidup” 
Menangkap ikan seorang nelayan yang produktif dianggap memiliki nilai 





hubungan Punggawa dan Sawi yang telah mengalami kecelakaan kerja tidak 
sama lagi ketika masih dapat mengabdi kepada Punggawa. Hal tersebut 
menjadi menarik lagi ketika yang ditemui di lapangan bahwa Punggawa Sawi 
terjalin hubungan kekerabatan yang menjadikan Punggawa sebagai keluarga 
juga sebagai Bos dalam bekerja. 
Di Pulau Kodingareng Lompo kecelakaan kerja yang terjadi oleh Sawi 
tidak disikapi secara seksama oleh Punggawa. Masih terjalinnya hubungan 
kekerabatan menjadikan Sawi tidak banyak menuntut kepada Punggawa 
yang masih menjalin hubungan kekerabatan. Pada penelitian kali ini, peneliti 
menjadikan topik lumpuh sebagai batasan masalah untuk mengetahui 
bagaimana bentuk kesejahteraan sosial nelayan bom dan bius ketika terjadi 
kecelakaan kerja dan setelahnya.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada skripsi penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk kecelakaan yang dialami Nelayan bom dan 
bius? 
2. Bagaimana para Sawi dan keluarganya menangani masalah kecelakaan 
yang dialami? 







C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Kecelakaan kerja yang terjadi pada sawi sebagian besar akibat 
penggunaan alat yang tidak sesuai standard dan kelalaian saat menangkap 
ikan. Sedangkan penggunaan alat tangkap ditentukan oleh punggawa 
sebagai pemilik modal. Jika terjadi kecelakaan kerja punggawa memiliki 
kewajiban menjaga kesehatan sawinya. Oleh karena penelitian ini bertujuan. 
1) Mengetahui penanganan punggawa terhadap sawi yang mengalami 
kecelakaan, 2) Penanganan yang dilakukan oleh sawi, punggawa ataupun 
keluarga sawi itu sendiri 3)  pencegahan punggawa terhadap kecelakaan 
yang terjadi pada sawi 
2. Manfaat Penelitian 
1) Secara akademis, untuk memperluas pengetahuan mengenai jaminan 
sosial, hubungan kerjasama punggawa dan sawi serta bagaimana peran 
pemerintah dalam mewujudkan jaminan sosial yang di buat. 
2) Sebagai bahan pengetahuan dalam antropologi maritime  
3) Sebagai acuan studi kasus bahaya dalam kecelakaan kerja nelayan 
4) Sebagai bahan acuan dalam mendukung program pemerintah 
memberantas illegal fishing di Indonesia. 
5) Sebagai bahan pemerintah dalam kesejahteraan nelayan terutama dalam 





6) Sebagai bahan informasi dan referensi bagi yang berminat melanjutkan 
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. 
njinui 
D. Metode Penelitian 
Metode Penelitian ialah bentuk kesuksesan sebuah penelitian, dimana 
metode yang digunakan baik maka hasil yang di peroleh juga memuaskan. 
Maka dari itu peneliti menggunakan beberapa metode yang diharapkan dapat 
menunjang pengumpulan data. Jika data mentah diibaratkan buah mangga, 
maka pisau untuk mengupas buah tersebut adalah analisa. Analisis data 
merupakan refleksi terus menerus terhadap apa yang peneliti peroleh di 
lapangan (Creswell, 2012).  
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui 
pendekatan kualitatif Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan data berupa naskah wawancara, Field note, dokumen 
pribadi, catatan memo dan memory case. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan pendekatan personal, dengan seringnya peneliti 
mengunjungui pulau Kodingareng Lompo dan membangun hubungan relasi 
social sehingga pendekatan yang dilakukan tidak begitu sudah, peneliti telah 
melakukan beberapa observasi mendalam terhadap masyarakat pulau 
sehingga peneliti dapat leluasa mewawancarai beberapa penduduk lokal. 
Metode yang di pakai peneliti ialah metode deskriptif, pencaharian fakta 





masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi-situasi tertentu, termaksud tentang hubungan-hubungan, 
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses 
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena 
(Whitney dikutip Moh.Nazir dikutip Prijan, 2013). Pendeskripsian masalah 
yang terjadi dimudahkan dengan masih hidupnya actor-aktor kecelakaan 
kerja yang sebagian juga masih mengalami kelumpuhan. Tetapi tidak semua 
nelayan yang mengalami kelumpuhan mau menceritakan tentang kejadian 
kecelakaan kerja tersebut. Oleh karena itu peneliti juga mengambil beberapa 
kasus yang telah terjadi atau nelayan yang telah sembut dari lumpu sehingga 
menambah data peneliti. 
1. Penentuan Lokasi  
Lokasi penelitian berada di kePulauan spermonde tepatnya di Pulau 
Kodingareng Lompo. Masih berada di daerah Kota Makassar dan ditempuh 
menggunakan transportasi kapal umum melalui pelabuhan kayu bangkoa dan 
menempuh waktu 40 menit dengan kondisi ombak yang cukup baik. 
Alasan memilih Pulau kodingareng lompo karena selain akses 
transportasi yang mudah sehingga tidak membuat peneliti menjadi rumit 
ketika ada data yang kurang dan dapat di cari kembali oleh peneliti. Lokasi 
penelitian juga sudah menjadi rumah kedua peneliti ketika hendak mencari 





kerabat dekat di pulau Kodingareng Lompo. Selain itu lokasi ini adalah salah 
satu lokasi dengan besar wilayah yang tidak begitu padat penduduk sehingga 
di harapkan bisa menemukan hubungan dari masing-masing data yang ada. 
Masyarakat Pulau kodingareng lompo pun sangat welcome dengan 
mahasiswa dikarenakan sudah banyak pemuda dari masyarakat Pulau 
tersebut mengecam mahasiswa adalah anak muda berpendidikan yang 
nantinya akan membantu mereka,  tidak heran lagi ketika mahasiswa datang 
untuk sekedar menikmati Pulau atau melakukan penelitian di Pulau 
Kodingareng Lompo warga menyambut baik. 
Hampir disemua pulau di Makassar memiliki beragam alat tangkap 
salah satunya bom dan bius begitu juga di Pulai Kodingareng Lompo yang di 
bagian timur pulau mayoritas menggunakan alat tangkap illegal. Dan memiliki 
hubungan kerabat antara pemilik kapal (Punggawa) dengan sawinya, 
sehingga Pulau ini sangat menarik untuk di telaah dan menjadikannya lokasi 
dari penelitian ini. 
2. Penentuan Informan 
Dalam menentukan informan di lakukan dengan sengaja, yang berarti 
informan ialah punggawa-sawi yang mengalami kecelakaan kerja. Dengan 
menggunakan memory case didapatkan informasi yang telah terjadi dan tidak 





Penentuan infornasn dilakukan dengan beberapa kali melakukan 
waancara indept interview lalu mendapatkan fakta-fakta baru mengenai 
penelitian tersebut, informan adalah nelayan yang telah sembuh atau dalam 
proses penyembuhan akibat lumpu yang disebabkan oleh air bah saat 
menyelam. Sebagian besar informan ialah sawi dan hanya beberapa 
punggawa yang terkena kecelakaan kerja. Oleh karena itu penentuan 
informan bukansaja yang telah mengalami kecelakaan kerja tetapi orang-
orang yang ikut serta dalam proses penyembuhan maupun kecelakaan kerja 
tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menentukan akuratnya informasi yang disampaikan 
oleh informan. Oleh karena itu dibutuhkan lebih dari satu teknik pengumpulan 
data; teknik wawancara, observasi, dan studi kasus (memory case).  
Memory case adalah bentuk pengumpulan data dengan menggunakan 
memori-memori yang pernah terjadi pada nelayan. Ada beberapa nelayan 
yang masih ingat dengan kejadian tersebut ada juga yang ingatannya samar-
samar atau hanya sedikit penggalan kejadian yang di ingat. 
a) Observasi 
Metode pengamatan (Observasi) yaitu teknik penelitian dengan cara 





berkaitan erat dengan masalah ini. Metode ini gunakan untuk mengumpulkan 
data fakta hubungan kerja antara punggawa-sawi. 
Observasi yang peneliti lakukan berlangsung selama berhari-hari selain 
untuk mengenal lokasi juga bermaksud mengakrabkan diri dengan warga 
sekitar guna mencari informasi berkaikan dengan rumusan masalah.  
Observasi yang dilakukan di pagi harinya dengan berjalan-jalan mengelilingi 
pulau dilanjutkan sore harinya dengan membawa buku poket dan kamera 
untuk mengabadikan gambar yang dapat diambil dengan seizing warga. 
Observasi yang dilakukan guna memperkuat bahan wawancara yang 
dilakukan selanjutnya sehingga dapat mengetahui kondisi informan 
sebelumnya. Penelitian ini berawal pada penelitian yang dilakukan bersama 
mahasiswa jerman yang sedang meneliti di Makassar tentang nelayan. Lalu 
berlanjut kepada penelitian skripsi peneliti, hal ini memudahkan peneliti untuk 
mengetahui sisi-sisi dari pulau Kodingareng Lompo. Dan juga mengenal 
beberapa masyarakt di Pulau. Sehingga ketika mengobservasi kembali pulau 
tidak ada perubahan siknifikan terhadap keadaan pulau. Hanya saja 
beberapa nelayan telah sembuh dari kecelakaan kerja. 
b) Wawancara 
Metode wawancara (interview) dimana peneliti mengajukan pertanyaan 
yang telah dibuat sebelumnya yang ditujukan kepada informan yang di 





baik. Sebelumnya akan dibuatkan instrumen pedoman wawancara (Interview 
Guide) agar dapat mempermudah proses wawancara yang akan dilakukan. 
Wawancara yang dilakukan pertama kali ialah oleh tokoh dalam 
kecelakaan kerja juga punggawa serta kemungkinan masyarakat yang 
memiliki peran serta dalam kegiatan proses penangkapan ikan melalui alat 
tangkap bius dan bom. 
Sumber datanya pun diperoleh oleh; 1) nelayan (sawi) yang mengalami 
kecelakaan kerja. 2) bos (punggawa).  3) sanro dan tim medis yang berada di 
Pulau Kodingareng Lompo. Juga 4) beberapa kerabat yang ikut serta dalam 
membantu menangani kecelakaan kerja dan penyembuhannya. 
Setelah melakukan observasi peneliti hendak mewawancarai beberapa 
orang yang terkait dalam proses penangkapan ikan serta kecelakaan kerja 
yang terjadi. Tetapi sebelum mewawancarai pelaku kecelakaan kerja peneliti 
mewawancarai pemilik rumah yang ditempati tinggal yang menjadi landasan 
atau sebagai informan kunci siapa saja yang dapat di wawancarai untuk 
mendapatkan jawaban pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat 
sebelumnya.  Indept interview dibutuhkan ketika peneliti mendapatkan 








E. Analisis Data  
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif (Seiddel, 
dalam  Moleong, 2011: 248), yang prosesnya berjalan sebagai berikut: 
1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal ini diberi kode 
agar  sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
2) Mengumpulkan,mentranskripkan,memilah-
milah(reduksidata),mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, 
dan membuat  indeksnya. 
3) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data yang didapat 
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-
hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.  
Selanjutnya pada penarikan kesimpulan dilakukan setelah data 
disajikan yang menghubungkan keterkaitan sumber data, baik data primer, 
sekunder, maupun  observasi, dengan hasil penelitian lainnya, diolah 
kemudian dianalisis untuk selanjutnya  menjadi pedoman dalam penarikan 
kesimpulan. Proses Analisis data yaitu proses dimana semua data secara 
kualitatif yang diperoleh dilapangan di kumpulkan lalu dikategorikan atau 
digolongkan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian secara ideal. 
Dilakukan kategori agar data yang tidak ada atau kurang dapat di analisis 
dengan cepat dan dilakukan pencaharian data kembali secara 





analisis. Hal ini dilakukan jika terjadi kelimpahan data yang sama atau data 
failed dan  tidak dapat dimasukkan dalam hasil penelitian. 
Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah penyajian data. dengan 
analisis kualitatif kebanyakan melalui deskriptif atau penjelasan dengan 
mengacu kepada konsep-konsep yang digunakan. Berikutnya ialah penarikan 
kesimpulan dengan mengabstaksi data yang sudah disajikan dalam deskripsi 
atau pembahasan (sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian). 
Banyak informan yang diwawancarai telah sembuh dari kecelakaan 
kerja, beberapa informan bahkan terlihat tidak pernah mengalami lumpuh, 
mereka melakukakan beberapa pengobatan tradisional sehingga dapat 
beraktifitas kembali. Oleh karena itu studi kasus sangat membantu dalam 
melakukan wawancara penelitian ini. Studi kasus yang dilakukan peneliti 
menelusuri nelayan Pulau Kodingareng Lompo yang pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau orang-orang yang terkait dalam penyelesaian atau 










Wolcott (1977) menjelaskan, etnografi adalah suatu metode khusus 
atau satu set metode yang didalamnya terdapat berbagai bentuk yang 
mempunyai karakteristik tertentu, termasuk partisipasi etnografer, memahami 
dan mengikuti kehidupan sehari-hari dari seseorang dalam periode yang 
lama, melihat apa yang terjadi, mendengarkan apa yang dikatakan, bertanya 
kepada mereka, dan pada kenyataannya mengumpulkan data apa saja yang 
ada. 
Etnografi atau ethnography, dalam bahasa Latin: etnos berarti bangsa, 
dan grafi yang berarti melukis atau menggambar; sehingga etnografi berarti 
melukiskan atau menggambarkan kehidupan suatu masyarakat atau bangsa.  
Etnografi merupakan: 
1) Pekerjaan antropolog dalam mendiskripsikan dan menganalisis 
kebudayaan, yang tujuan utamanya adalah memahami padangan 
(pengetahuan) dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari 
(kelakuan) guna mendapatkan pandangan “dunia” masyarakat yang 
diteliti (Spradley 1997:3).  
2) Komponen penelitian yang fundamental dalam disiplin akademis 
antropologi (budaya), sehingga etnografi merupakan ciri khas dalam 





Antropolog aliran kognitif berpendirian bahwa setiap masyarakat 
mempunyai sistem yang unik dalam mempersepsi dan mengorganisasi 
fenomena material, seperti benda-benda, kejadian-kejadian, kelakuan, dan 
emosi. Oleh karena itu kajian antropologi bukanlah fenomena material 
tersebut, melainkan cara fenomena material tersebut diorganisasikan dalam 
pikiran (kognisi) manusia. Dengan demikian kebudayaan itu ada dalam 
pikiran manusia, yang bentuknya adalah organisasi pikiran tentang fenomena 
material tersebut. Tugas etnografer (peneliti etnografi) adalah menemukan 
dan menggambarkan organisasi pikiran tersebut (Marzali 1997:xv).  
Dari penjelasan di atas maka peneliti hendaknya mendalami etnografi 
penanganan kecelakaan kerja dalam kegiatan penangkapan ikan di Pulau 
Kodingareng Lompo sebagai focus penelitian. Sehingga etnografi di anggap 
sebagai tekhnik penelitian yang sesuai dengan fokus penelitan tersebut.  
A. Konsep Nelayan 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 tahun 1999 tentang perikanan, 
nelayan adalah sumberdaya manusia yang memegang peranan yang sangat 
penting dalam kegiatan operasi penangkapan ikan (Sobari dan Suswanti 
2007 dalam Yuliriane 2012). Sedangkan menurut Satrawidjaja (2002) dalam 
MJ (2011), nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil 





atau pesisir laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata 
pencaharian hasil laut dan tinggal didesa-desa atau pesisir. 
Menurut MJ (2011), ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai 
segi, sebagai berikut: 
1) Segi mata pencaharian. Nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya 
berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir. Atau mereka yang 
menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian mereka. 
2) Segi cara hidup. Komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. 
Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting 
pada saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya 
besar dan pengerahan tenaga yang banyak, seperti saat berlayar, 
membangun rumah atau tanggul penahan gelombang di sekitar desa. 
3) Segi keterampilan. Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat 
namun pada umumnya mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. 
Kebanyakan mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang 
diturunkan oleh orang tua, bukan yang dipelajari secara professional.  
Masyarakat nelayan adalah mereka yang mempunyai mata pecaharian 
hidup dengan memanfaatkan sumber daya laut seperti ikan dan biotic laut 
lainnya (kecuali rumput laut) yang mengandung nilai ekonomis (dapat 
dikonsumsi dan dipasarkan) baik secara terus menerus maupun secara 
musiman, dengan menggunakan sarana seperti perahu dan alat-alat 





Bagi nelayan, kegiatan menangkap ikan dan mengelola sumber daya 
laut, bukan hanya merupakan kegiatan rutin dengan semata-mata tumpuan 
ekonomi keluarga tetapi juga ditempatkan sebagai suatu kebulatan tekad 
yang member arti hidup dan kehidupan secara luas. Dalam kerangka ini para 
nelayan menempatkan kegiatan kenelayanan dalam konteks nilai budaya 
mereka. Pengetahuan kenelayanan yang diwariskan atau dialihkan pada 
generasi berikutnya (Naping, 1990 : 15) 
Mayoritas masyarakat Kodingareng Lompo berprofesi pada sektor 
kenelayanan dalam memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan hidup. Mata 
pencaharian sebagai nelayan merupakan pencaharian yang utama 
dikarenakan kondisi lingkungan sangat mendukung dan yang melakoni 
profesi ini adalah pihak laki-laki. Berangkat dari fokus penelitian yang terkait 
dengan masyarakat pesisir maka seluruh informan adalah keluarga nelayan. 
Secara umum kepala keluarga terlibat dalam sektor kenelayanan. Namun 
peneliti telah memisahkan beberapa kategori nelayan yang dimaksudkan 
yakni Punggawa Kapal dan sawi 
B. Konsep Punggawa Sawi. 
Sebagaimana halnya dengan mata pencarian hidup pertanian di daerah 
pedalaman, masyarakat pesisir juga mengenal adanya kelompok social 





dalam suatu komunitas pedesaan untuk menolah sumber daya perikanan. 
Beberapa factor terkait Punggawa-Sawi, antara lain : 
1) Punggawa adalah pemilik mosal produksi yang dapat embantu dengan 
cara mempekerjakan sejumlah sawi. Sementara itu sawi umumnya 
adalah pekerja yang hanya mengandalkan tenaga. Mereka tidak memiliki 
modal cukup seperti yang dimiliki oleh punggawa, karena itu mereka 
butuh bantuan punggawa untuk menyambung hidup. 
2) Punggawa selain menguasai produksi juga menguasai proses 
pemasaran. 
3) Kedua kelompok ini biasanya diikat oleh hubungan 
kekerabatan,sekampung atau searifin darah. 
Menurut (Arifin Salatang ; 1982 : Mattulada 1981 : Pellrass : 1981) 
model hubungan Punggawa Sawi ini identik dengan patron Klien dari Scoot 
dalam Heddy (1988 : 2) mengemukakan: 
“Patron Klien adalah suatu kasus khusus hubungan antara dua orang 
atau kelompok yang sebagian besar melibatkan persahabatan 
instrumental, dimana seorang yang lebih ke tinggi kedudukan sosial 
ekonominya (Patron), menggunakan pengaruh dan sumber daya untuk 
memberikan perlindungan /keuntungan atau keduanya kepada orang 
yang lebih rendah kedudukannya atau Klien yang pada gilirannya 
membalas pemberian tersebut dengan meng umum dan bantuan 





Dalam sistem penangkapan masyarakat nelayan dari ketiga atau 
berlaku organisasi kelompok kerja Punggawa-Sawi. Hubungan kerja yang 
berlaku dalam kelompok nelayan ini pada dasarnya bersifat hubungan 
ekonomi selain itu hubungan tersebut juga bersifat social bahkan lebih 
permanen, yang terjadi bukan saja dalam satu periode penangkapan, hal ini 
khususnya berlaku antara Bos/Punggawa laut yang memberikan pekerjaan 
kepada sawi (Buryan 1997:173-174) Pola hubungan Punggawa Sawi 
dibangun atas prinsip sosial. Dengan demikian punggawa memegang 
peranan bagi anggotanya yaitu sebagai pemimpin bagi anggotanya yaitu 
sebagai pemimpin bagi anggotanya dan sebagai penghubung bagi yang 
lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa pola hubungan kerja antara 
punggawa dengan sawi dapat di bedakan menurut ruang dan waktu. 
Maksudnya bahwa punggawa apabila sedang berada di darat maka ia 
sekaligus berfungsi sebagai orang tua yang karena kemampuan profesinya 
sehingga ia di anggap mempunyai nilai tinggi.  
Punggawa Kapal merupakan nelayan bebas atau orang yang 
mempunyai modal dan kapal motor dengan kapasitas 4-5 orang yang bekerja 
untuk keluarganya sendiri atau terkadang mereka bertugas mengambil ikan. 
Sedangkan Sawi adalah orang yang bekerja pada punggawa kapal dalam 
praktek penangkapan ikan. Organisasi Punggawa Sawi pada prinsipnya 
merupakan organisasi yang terbentuk secara formal, yang pada hakekatnya 





lain. Dalam proses pengaturan hubungan dan tata kerja ini, organisasi 
Punggawa-Sawi memiliki beberapa komponen/unsur utama yang memainkan 
peran yang sama pentingnya, yaitu : Punggawa/Bos/Juragan dan Sawi. 
Hubungan tersebut merupakan hubungan kerja yang banyak melibatkan 
hubungan kerja yang banyak melibatkan hubungan social lainnya. Seorang 
Sawi dapat bias dari kerabat,teman maupun tetangga dari punggawa. 
Sedangkan punggawa adalah seorang bapak yang mesti dipatuhi perintah 
dan larangannya, namun ia juga senantiasa ikut dan kesulitan para Sawinya 
(Bungatali 1995:69). 
Menurut Ahimsa 1988:4 dalam buku MINAWANG hubungan Patron-
Klien di Sulawesi Selatan, “Sifat tatap-muka relasi patronase menunjukkan 
bahwa sifat pribadi terdapat di dalamnya. Memang hubungan timbale balik 
yang berjalan trus dengan lancer akan menimbulkan rasa simpati (affection) 
antar kedua belah pihak, yang selanjutnya membangkitkan rasa saling 
percaya dan rasa dekat. Dekatnya hubungan ini kadangkala diwujudkan 
dalam penggunaan istilah panggilan yang akrab bagi patnernya. Dengan 
adalanya rasa saling percaya ini seorang klien dapat mengharapkan bahwa 
patron akan membantunya jika mengalami kesulitan, jika dia memerlukannya. 
Dengan demikian walaupun hubungan ini bersifat instrumental.” 
Hubungan instrumental yang dimaksdukan ialah hubungan dimana 
seseorang yang tinggi kedudukannya secara ekonomi maupun social 





mana kedudukan klien lebih rendah dan diberikan balasan sebagai bentuk 
jasa-jasa, bantuan, atau dukungan kepada patron. Hal tersebut juga di 
dapatkan pada hubungan Punggawa-Sawi dimana seorang Bos/Punggawa 
sebagai Patron yang memiliki modal dan kedudukan social yang tinggi 
memberikan pekerjaan maupun bantuan dalam bentuk perhatian atau uang 
yang akan dibalas oleh sawi dengan bekerja pada kapal Punggawa dan 
memberikan dukungan jika saja Punggawa ingin mengecam jabatan lain 
dalam artian Punggawa terjun ke dunia politik atau hanya sekedar membantu 
hal-hal yang memerlukan tenaga banyak pada beberapa kegiatan yang 
diselenggarakan Punggawa. 
Namun walaupun dikatakan demikian, mereka tidak menganggap 
bahwa hal tersebut merupakan hubungan yang bersifat mengesploitasi 
mereka. Karena pada lain pihak mereka merasa memiliki hutang budi, karena 
Punggawalah sebagai tempat untuk meminta bantuan. Juga pada sisi lain 
para Punggawa berusaha untuk menjaga hubungan tersebut untuk 
menghindari adanya ketidakpuasan dari para Sawinya, yang dimana menjadi 
bahan pembicaraan masyarakat. Begitu juga dengan Sawi yang berusaha 
melakukan tanggung jawab yang diberikan Punggawa kepada mereka, 
sedapat mungkin tidak mengecewakan Punggawa dalam bekerja sama. 
Hal yang sama dikatakan oleh Ahimsa (1988 : 143) bahwa pendukung 
keberlangsungannya hubungan Patron Klien adalah ketidak-amanan yang 





barang-barang yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Guna 
mengatasi masalah ini jalan terbaik bagi mereka adalah “menempel” atau 
bergantung pada seseorang yang lebih berkuasa, yang akan mampu 
melindungnya atau member supply barang-barang yang dibutuhkannya. 
Punggawa-Sawi  
Dewasa ini hubungan Punggawa Sawi hanya sebatas hubungan kerja 
jika seorang sawi tidak bekerja kembali pada Punggawa hubungan yang 
terjalin pun tidak seakrab hubungan kerjasama mereka. Penelitian 
sebelumnya mengenai “nelayan dalam perangkap kemiskinan (Studi 
Strukturasi Patron-Klien dan Perangkap Kemiskinan Pada Komunitas 
Nelayan di Desa Tamalate, Kec. Galesong Utara, Kabupaten Takalar, 
Provinsi Sulawesi Selatan )” menjelaskan tentang struktur sosial kemiskinan 
nelayan dan penyebabnya. Dalam tulisan Chamber (1983) dalam Arifin 
(2012) menyebukan kemiskinan nelayan sebagai jebakan 
kekurangan/perangkap kemiskinan (deprivation Trap) dengan 5 (lima) mata 
rantai penyebabnya yang terjadi di Desa.  Mata rantai penyebab kemiskinan 
yang dimaksudkan adalah : 1) ketidakberdayaan, 2) kerawanan, 3) 
kelemahan fisik, 4) kemiskinan, dan 5) isolasi: 
1) Ketidakberdayaan yang dialami oleh pada umumnya nelayan sawi, dapat 
dikonkritkan pada ketidakmampuan (disability) mereka untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk mengadakan modal. Dikatakan 





keluarganya sehari-hari, hanya dengan meminjam dari Punggawa. Sama 
halnya dalam mengadakan modal operasional selama di laut, para sawi 
juga meminjam dari Punggawa. Karena itu, ketergantungan hidup pada 
Punggawa, telah mengkondisikan  sawi selalu  berada dalam posisi yang 
tidak berdaya. 
2) Kerawanan yang seringkali dialami oleh nelayan sawi, dapat dikonkritkan 
pada rawan kecelakaan di laut atau resiko pekerjaan melaut yang sangat 
mudah terjadi kecelakaan kerja. Dari sifat pekerjaan yang penuh resiko 
kecelakaan, maka dibutuhkan adanya asuransi dari Punggawa kepada 
nelayan sawi. Punggawa berdasarkan pengalamannya seringkali 
menanggung biaya-biaya kematian dari sawinya. Punggawa laut 
(pemimpin operasional penangkapan ikan), juga memberikan 
perlindungan terhadap  sawinya selama berada di laut. Seorang 
Punggawa laut yang memiliki pengetahuan yang dalam tentang mantera-
mantera untuk menjinakkan keganasan ombak dan badai (“Erang 
Passimombalang” dan “Erang Pa’boya-boyang”) adalah menjadi modal 
kepercayaan dan keyakinan dari para sawinya dalam hal  keselamatan 
pelayaran. Karena itu, kepercayaan sawi terhadap kemampuan 
pelayaran bagi seorang Punggawa laut adalah sesuatu yang dapat 
menetralisasi keprihatinan sawi dalam melaut. 
3) Kelemahan fisik  yang dialami nelayan dapat dikonkritkan pada sifat 





hari dan atau sepanjang malam dalam ruang udara yang terbuka di 
tengah lautan. Kemudian, waktu istirahat bagi nelayan yang sangat tidak 
menentu dan keadaan status gizi yang rendah. Keadaan inilah yang 
diperkirakan telah mengkondisikan fisik nelayan menjadi lemah. Karena 
itu, umumnya tingkat kesehatan nelayan rendah bila dibandingkan 
dengan rata-rata tingkat kesehatan pada kelompok kerja lainnya, 
misalnya petani padi sawah/ladang, petani tambak, peternak, buruh 
bangunan, dan sebagainya. 
4) Kemiskinan yang pada umumnya dialami oleh nelayan sawi, dapat 
dikonkritkan pada tingkat pendapatan yang rendah. Selain itu, nelayan 
sawi juga tidak memiliki pekerjaan sampingan sebagai tambahan 
pemenuhan kebutuhan keluarganya. Padahal pekerjaan sampingan 
sifatnya sangat dinamis dan dapat membawa sawi keluar dari perangkap 
kemiskinan. Dikatakan dinamis, karena dapat digunakan berspekulasi 
(adu untung) yang memungkinkan bagi sawi untuk terhindar dari 
kemiskinan atau paling sedikit dapat mengurangi berbagai kesulitan 
ekonomi yang dialami. Demikian juga, tingkat keterampilan yang 
dimilikinya sangat rendah, sehingga sangat sulit baginya untuk beralih 
pekerjaan pada sector lainnya. 
5) Isolasi (pengucilan) sebagai keadaan hidup yang dialami oleh pada 
umumnya nelayan sawi, dapat dikonkritkan pada sifat pekerjaan yang 





mereka terpencil dari lingkungan social budayanya. Keadaan hidup sawi 
yang terisolir dari dunia social lainnya  yang telah mengkondisikan 
kapabilitasnya sangat rendah. 
Salah satu perangkap kemiskinan yang terkadang di abaikan beberapa 
Punggawa dalam hubungan kerja dengan Sawi ialah “Kerawanan dalam 
bekerja yang seringkali dialami oleh nelayan sawi, dapat dikonkritkan pada 
rawan kecelakaan di laut atau resiko pekerjaan melaut yang sangat mudah 
terjadi kecelakaan kerja. Dari sifat pekerjaan yang penuh resiko kecelakaan, 
maka dibutuhkan adanya asuransi dari Punggawa kepada nelayan sawi” 
tetapi sering kali yang ditemui di lapangan ialah asuransi jiwa yang 
didapatkan jika Sawi mengalami kecelakaan kerja dan telah meninggal dunia 
sehingga asuransi akan diberikan kepada keluarga yang ditinggalkan. 
Bagaimana dengan kecelakaan kerja yang menyebabkan Sawi mengalami 
kecacatan atau kesehatannya terganggu? Bukan saja alat tangkap apa saja 
yang di izinkan pemerintah, disini juga dapat di lihat beberapa alat tangkap 
yang tidak merusak alam dan memenuhi aturan perikanan. Jika alat tangkap 
sesuai dengan Undang-Undang no 31 2004 tentang perikanan saja dapat 
mengalamai kecelakaan dan tidak diperhatikan kesehatan dan keslamatan 
kerjanya, begitu juga dengan alat tangkap illegal fishing yang sudah jelas 






Oleh karena itu hal berbeda terlihat pada penelitian kali ini, bertujuan 
mengetahui apa saja penyebab kecelakaan dan bagaimana 
penanggulanangan kecelakaan tersebut. Sangat menarik di teliti karena tidak 
banyak yang mengetahui kecelakaan yang di sebabkan Illegal fishing dan 
hubungan antara Punggawa Sawi ketika terjadi kecelakaan kerja. 
 hjbchbw 
C. Penangkapan Ikan Menggunakan Alat Tangkap Bom dan Bius 
Ikan adalah salah satu lauk pauk masyararakat Makassar yang setiap 
harinya selalu dicari, selain karena populasinya yang banyak, ikan juga 
memiliki protein yang sangat tinggi, berbagai macam carapun di lakukan unut 
memenuhi kebutuhan tersebut. Penangkapan ikan menurut sejarah sekitar 
100.000 tahun yang lalu telah dilakukan oleh manusia Neanderthal2 dengan 
menggunakan tangan yang kemudian berkembang terus menerus secara 
perlahan dengan menggunakan alat bantuan berupa batu,kayu,tulang dan 
tanduk. Seiring dengan perkembangan budaya, manusia memulai teknologi 
dengan perahu sederhanaberupa sampan. Begitu pula ketika ditemukan 
mesin uap pada tahun 1769 oleh James Watt, kapal-kapal uap sangat 
berpengaruh dalam menarik alat tangkap berupa jaring yang di seret 
kedaratan dengan membawa ikan.   
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perkembangan budaya, manusia memulai teknologi dengan perahu sederhana berupa sampan. Begitu 
pula ketika ditemukan mesin uap pada tahun 1769 oleh James Watt, kapal-kapal uap sangat 





Di abad modern ini perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 
yang pesat membuat penangkapan ikan menjadi lebih mudah, berbagai 
negara melakukan moderenisasi penangkapan. Dan jepang merupakan 
negara asia yang sangat maju dalam hal teknologi, alat komunikasi dan 
penanganan hasil penangkapan telah dilakukan dengan sangat baik3, oleh 
karena itu difusi alat tangkap baru cepat sekali tersebar dikarenakan setiap 
orang memiliki intuisi yang sama untuk menangkap ikan. Dalam beberapa hal 
perkembangan metode penangkapan sangatlah lambat, sebagai contoh dari 
dulu hingga saat ini alat pancing penggunaannya tidak berbeda mata kail 
diberi umpan dan ikan ditarik penuju pancingan, namun bukan berarti tidak 
ada perubahan karena semakin teknologi berkembang dan kebutuhan 
manusia pun bertambah. Kita kini mengenal Longe Line salah satu alat 
tangkap yang menggunakan mata kail yang sangat banyak sehingga hasil 
yang di dapat lebih besar. Begitu pun dengan Fishing Ground  yang memiliki 
jarak yang lebih jauh dari pantai. Adapun perubahan tenaga manusia yang 
perannya digantikan oleh mesin dan alat untuk lebih memudahkan dan 
mengefektifkan waktu yang ada. 
Pengetahuan dasar Nelayan mengenai sifat ikan pada dasarnya 
didapatkan secara turun temurun tetapi modernisasi dilakukan pada 
beberapa metode penangkpan. Misalnya sifat ikan pada malam hari 
                                                 





mengikuti cahaya bulan maka nelayan menginovasikan dengan 
menggunakan lampu neon besar menarik perhatian ikan untuk dapat 
mengumpulkan ikan dan menariknya dengan jala yang besar. Selain 
mempermudah nelayan dalam membawa alat penerangan juga cahaya dari 
lampu neon juga sangat terang sehingga dapat menarik perhatian ikan lebih 
banyak lagi. 
Beberapa nelayan rawe dan bagang di Pulau Kodingareng Lompo 
masih menggunakan metode cahaya dengan menginovasi cahaya 
menggunakan lampu aki dengan hasil cahaya yang lebih terang. Hal ini 
dimaksudkan untu menambah ketertarikan ikan naik kepermukaan ketika 
melihat cahaya lampu kapal. Terlihat pada gambar 1 lampu di ujung kapal 
bercahaya sangat terang sehingga ikan yang ditangkap juga bayak. 
Beberapa sawi membantu menarik jarring dari dalam air.  
Kemudian penjajahan yang dilakukan para negara lain meninggalkan 
cara-cara penangkapan yang sangat berbeda dari cara awal masyarakat 
indonesia, kebutuhan yang sangat banyak dari penjajah menyebabkan warga 
neraga lain yang tinggal di indonesia mengajarkan tekhnik penangkap ikan 
















Gambar 2.1:  Nelayan Rawe sedang menarik jaring dari laut dengan 
penerangan lampu 
Belanda menjajah indonesia selama 350 tahun, dan selama itu pula 
belanda mencoba mengajarkan masyarakat Indonesia menggunakan alat 
tangkap bom, begitu juga dengan hongkong yang singgah di pelabuhan 
indonesia untuk berdagang dan mencari rempah-rempah, hongkong 
mengajarkan bagaimana cara menangkap ikan dengan menggunakan 
potasium sianifa untuk di semprotkan ke ikan di bawah laut sehingga ikan 
pinsan dan masih bisa di jual dalam keadaan hidup. Keduanya mengajarkan 
metode tangkap ikan untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga nelayan 
menggunakan cara tersebut tanpa memperhatikan ekosistem laut mereka 
sendiri. Cepatnya mendapat ikan juga banyaknya keuntungan dari 
penggunaan alat tangkap instan ini menjadikannya semakin banyak di 
gunakan oleh nelayan di pulau Kodingareng lompo, oleh karena bom dan 







1. Penggunaan Bom oleh Nelayan 
Penggunaan bahan peledak seperti bom dapat memusnahkan biota dan 
merusak lingkungan, penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan di 
sekitar daerah terumbu karang menimbulkan efek samping yang sangat 
besar. Selain rusaknya terumbu karang yang ada di sekitar lokasi peledakan, 
juga dapat menyebabkan kematian biota lain yang bukan merupakan sasaran 
penangkapan. Oleh sebab itu, penggunaan bahan peledak berpotensi 
menimbulkan kerusakan yang luas terhadap ekosistem terumbu karang. 
Penangkapan ikan dengan cara menggunakan bom, mengakibatkan biota 
laut seperti karang menjadi patah, terbelah, berserakan dan hancur menjadi 
pasir dan meninggalkan bekas lubang pada terumbu karang. Indikatornya 
adalah karang patah, terbelah, tersebar berserakan dan hancur menjadi 
pasir, meninggalkan bekas lubang pada terumbu karang. 
Bom merupakan sarana yang sudah digunakan nelayan sejak jaman 
colonial hingga sekarang, terutama sejak jepang meninggalkan tanah air 
sisa-sisa bom yang ditinggalkan tentara jepang dimanfaatkan oleh para 
nelayan sebagai bahan peledak untuk menangkap ikan dan menurut 
keterangan nelayan dari kambuno, bahan peledak juga sudah digunakan 
pada masa kejayaan jepang. Dimana pemboman ikan dilakukan oleh para 
nelayan karena diperintahkan oleh tentara-tentara jepang dan hal ini 





praktek penggunaan peledak dalam menangkap ikan tidak 
dibolehkan.(Gunawan ,2004). 
Destructive fishing merupakan kegiatan mall praktek dalam 
penangkapan ikan atau pemanfaatan sumberdaya perikanan yang secara 
yuridis menjadi pelanggaran hukum.  Secara umum, maraknya destructive 
fishing disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Rentang kendali dan 
luasnya wilayah pengawasan tidak seimbang dengan kemampuan tenaga 
pengawas yang ada saat ini, (2) Terbatasnya sarana dan armada 
pengawasan di laut, (3) Lemahnya kemampuan SDM nelayan Indonesia dan 
banyaknya kalangan pengusaha bermental pemburu rente ekonomi, (4) 
Masih lemahnya penegakan hukum, (5) Lemahnya koordinasi dan komitmen 
antar aparat penegak hukum (Mukhtar, 2007).  Pengeboman ikan adalah 
cara penangkapan ikan yang sangat merusak, dan juga ilegal di seluruh 
Indonesia.  Bom buatan sendiri dibuat dengan mengemas bubuk ke dalam 
botol bir atau minuman ringan.  Sumbu biasanya dibuat dari kepala korek 
yang digerus dan dimasukkan ke dalam pipa sempit, lalu diikat kuat dengan 
kawat.  Sumbu dinyalakan lalu botol dilemparkan ke dalam air.  Bom akan 
meledak di bawah air dan memberikan guncangan fatal di sepanjang 
perairan, yang dapat membunuh hampir semua makhluk hidup di sekitarnya.  
Nelayan hanya mengumpulkan ikan konsumsi yang berharga, tetapi banyak 
ikan dan hewan laut lain ditinggalkan dalam keadaan mati di antara pecahan 





Kerusakkan terumbu karang terindikasi oleh faktor fisik seperti penangkapan 
ikan dengan menggunakan bahan peledak, dan pengambilan biota laut 
lainnya dengan benda keras, seperti pembongkaran terumbu karang dengan 
menggunakan linggis (Suharyanto, 2006) 
Berbeda halnya dengan nelayan pengguna alat tangkap lain yang legal, 
alat tangkap bom merupakan salah satu jenit alat tangkap yang bersifat 
destruktif dinyatakan illegal penggunaannya oleh pemerintah kondisi ini 
menurut kepada nelayan yang menggunakan bom sebagai teknologi alat 
tangkap untuk lebih bekerja keras berhati-hati dan mempersiapkan modal 
yang kuat untuk menjalankan usaha mereka. Termaksud membangun 
hubungan baik sesama nelayan lain dan membangun jaringan dengan para 
oknum keamanan agar dapat memback-up usaha mereka (Gunawan 2004) 
Penggunaan Bom oleh nelayan dilakukan pada siang hari, di mulai saat 
pagi hingga sore hari. Hal ini dikarenakan beberapa spesies ikan yang akan 
di tangkap dapat terlihat pada saat siang hari, selain itu pada saat matahari 
sedang di atas kepala sinar yang memantul masuk kedalam air memudahkan 
nelayan untuk melempar bom dan memungut jika telah selesai. Akan tetapi 
aktifitas penangkapan ikan menggunakan bom tidak setiap hari dilakukan, 
adapun hambatan yang dihadapi saat hendak melaut, antara lain : 1) 
ketersediaan sarana (hal ini terkait masalah bahan bakar, bahan pokok 
peledak, kompresor, dan mesin kapal). 2) keamanan (hal ini bersangkutan 





dimaksud ialah patroli petugas laut. Perhitungan untuk melaut ditentukan oleh 
punggawa laut. Dari hambatan tersebut, keamanan bersangkutan dengan 
ombak,cuaca ataupun arus tidak bias dikontrol oleh punggawa tetapi jika 
menyangkut polisi laut seorang punggawa penggunabom biasanya telah 
membangun koneksi dengan polisi laut oleh karena itu pengguna bom lebih 
berani untuk menentukan lokasi penangkapan.  
Dalam pekerjaan sebagai nelayan bom setiap pekerja yang dilakukan 
pada saat menangkap ikan memiliki resiko masing-masing, mulai dari 
perakitan bom,pelemparan bom, hingga memungut ikan hasil bom. Resiko 
yang ditimbulkan bermacam-macam pula mulai dari terhirupnya pupuk 
bomyang menjadi bahan dari pembuatan bom, hilangnya anggota tubuh 
karena tekena bom, lumpuh saat menyelam memungut ikan, hingga 
hilangnya nyawa yang sebenarnya telah diketahui oleh para nelayan tetapi 
tetap saja menggunakan bom. Oleh sebab itu nelayan bom sangat rentan 
dalam pekerjaannya sebagai nelayan. 
2. Penggunaan Bius oleh Nelayan 
Sama halnya dengan Bom sebagai alat tangkap illegal dan dapat 
merusak ekosistem laut, bius juga popular di kalangan nelayan di Makassar, 
bukan saja di Makassar tetapi diberbagai pesisir di Indonesia. Salah satu 
penelitian mengenai Pembom,penyelam,pencari mata tujuh, dan pemancing 





Gunawan (2014),  di kebupaten sinjai sulawesi selatan. Membahas tentang 
praktek-praktek illegal fishing yang dilakukan nelayan di kepualauan tersebut, 
juga menjelaskan bahwa sekitar 1950 masyarakat pulau kambuno yang juga 
berada di dekat pulau Sembilan sudah pernah mengenal tekhnik menyelam 
dengan sebutan tuba dan pandita. Tuba dibuat dari bahan kayu yang 
biasanya mereka peroleh dari daerah selayar dan Sulawesi tenggara. 
Dengan adanya teknologi tuba dan pandita dalam masyarakta nelayan Pulau 
Sembilan, dapat menerima dan menggunakan teknologi bius potassium 
sianida. Pengetahuan nelayan tentang teknik-teknik penggunaan teknologi 
toba dan pandita membuat mereka tidak canggung untuk menggunakan 
teknologi bius potassium sianida. Proses difusi cara menangkap ikan pada 
pulau kambuno dan pulau Sembilan menjadikan pulau Sembilan mempelajari 
dan mengembangkan cara alat tangkap tersebut.  
Akan tetapi dewasa ini semakin banyaknya nelayan yang menggunakan 
bom dan bius sebagai alat tangkap ikan. Sebagaimana disebutkan pada 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2009 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 
Pasal 1 angka 5 menyebutkan bahwa penangkapan ikan adalah kegiatan 
untuk memperoleh ikan di perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan 
dengan alat atau cara apapun, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal 





mengolah, dan/atau mengawetkannya. Proses penyelesaian jika nelayan 
bius atau bom tertangkap lebih mudah diselesaikan dengan cara “biasa”. 
Bahan beracun yang sering dipergunakan dalam penangkapan ikan, 
seperti sodium atau potassium sianida. Penangkapan dengan cara ini dapat 
menyebabkan kepunahan jenis-jenis ikan karang, misalnya ikan hias, kerapu 
(epinephelus spp.), dan ikan napoleon (Chelinus). Racun tersebut dapat 
menyebabkan ikan besar dan kecil menjadi "mabuk" dan mati. Disamping 
mematikan ikan-ikan yang ada, sisa racun dapat menimbulkan dampak 
negatif bagi kehidupan terumbu karang, yang ditandai dengan perubahan 
warna karang yang berwarna warni menjadi putih yang lama kelamaan 
karang menjadi mati. Indikatornya adalah karang mati, memutih, 
meninggalkan bekas karang yang banyak akibat pengambilan ikan di balik 
karang. 
Pembiusan yang dilakukan nelayan biasanya mengenai beberapa 
karang sehingga potassium sianida juga merusak karang disekitarnya. Bukan 
saja itu  ketersengajaan membius terutama pada daerah-daerah yang 
mempunyai jumlah terumbu karang yang cukup tinggi dikarenakan ikan yang 
yang di inginkan ialah ikan-ikan yang bersembunyi dikarang-karang. Karena 
kebanyakan ikan-ikan dasar bersembunyi atau melakukan pembiakan pada 
lubang-lubang terumbu karang. Sedang pelaku pembius memasukkan/ 





ikan mengalami stress kemudian pingsan dan mati, sehingga mereka dengan 
muda mengambil ikan. 
Selain merusak ekosistem terumbu karang, bom dan bius juga 
berbahaya terhadap nelayan, dalam proses penangkapan ikan menggunakan 
bom dan bius basanya nelayan menyelam untuk membius atau sekedar 
memungut ikan yang telah mati. Proses menyelam yang juga tidak sesuai 
dengan standar operasional menyelam dapat mengakibatkan kecelakaan 
terhadap nelayan sehingga bahaya yang ditimbulkan sangat fatal, seseorang 
yang menggunakan kompresor (alat batu pernapasan bagi nealayan bom 
dan bius di bawah air) bisa saja terkena kelumpuhan karena system 
pernapasan yang tidak baik juga bahaya yang lainnya.  
D. Konsep Kecelakan Kerja 
Setiap pekerjaan memiliki resikonya sendiri-sendiri tergantung 
bagaimana pekerja mengatasi resiko tersebut juga perusahaan tempat 
bekerja penanggulangi kecelakaan yang terjadi. Menurut Cecep Dani Sucipto 
(2014: 15) bahwa kesehatan dan keselamatan  kerja merupakan suatu usaha 
dan upaya untuk menciptakan perlindungan dan  keamanan dari resiko 
kecelakaan dan bahaya baik fisik, mental maupun emosional  terhadap 
pekerja, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan  
bahwa fungsi dari keselamatan dan kesehatan kerja yaitu (1) indentifikasi dan  





(2)  memberikan saran terhadap perencanaan, pengorganisasian dan praktek 
kerja  termasuk desain tempat kerja, (3) memberikan saran, informasi, 
pelatihan dan edukasi tentang kesehatan kerja dan APD, (4) melaksanakan 
survailan terhadap kesehatan kerja, (5) terlibat dalam proses rehabilitasi, (6) 
mengelola tindakan P3K dan tindakan darurat, (7) antisipasi, indentifikasi dan 
evaluasi kondisi dan praktek berbahaya, (8) buat desain pengendalian 
bahaya, metode, prosedur dan program, (9) terapkan, dokumentasikan dan 
informasikan rekan lainnya dalam hal pengendalian  bahaya dan program 
pengendalian bahaya dan (10) ukur, periksa kembali keefektifan  
pengendalian bahaya dan program pengendalian bahaya. 
1. Pengertian Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak 
dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas 
dandapat menimbulkan kerugian baik korban manusia dan atau harta benda 
(Depnaker, 1999:4). Hal sama juga yang dikatakan Sugandi bahwa  
Kecelakaan kerja ( accident ) adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak 
diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta benda atau 
kerugian terhadap proses (Didi Sugandi, 2003:171). 
Kecelakaan Kerja adalah sesuatu yang tidak terdga udan tidak 
diharapkan yang dapat mengakibatkan kerugian harta benda, korban jiwa / 





yang terjadi akibat adanya hubungan kerja, (terjadi karena suatu pekerjaan 
atau melaksanakan pekerjaan ). Penelitian sebelumnya banyak membahas 
mengenai kecelakaan kerja pada perusahaan-perusahaan yang memiliki 
standar operasional penangan juga memiliki asuransi jiwa, berbeda dengan 
penelitan kali ini mengenai kecelakaan nelayan yang bekerja pada sector 
informal sehingga asuransi yang didapatkan diberikan secara sukarela dari 
bos juga penanggulangan kecelakaan di dapatkan dari keluarga dekat 
mereka.  
Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. 
Tidak terduga, oleh karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur 
kesengajaan, apalagi dalam bentuk perencanaan. Kejadian peristiwa 
sabotase atau tindakan kriminal diluar lingkup kecelakaan kerja. Kecelakaan 
tidak diharapkan oleh karena  peristiwa kecelakaan disertai kerugian material 
ataupun penderiataan dari yang  paling ringan sampai kepada yang paling 
berat. Kecelakaan adalah suatu kejadian  yang tidak diinginkan, datang 
secara langsung dan tidak terduga, yang dapat menyebabkan kerugian pada 
manusia, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Kecelakaan akibat kerja 
adalah kecelakaan berhubungan dengan hubungan kerja di perusahaan 
(Soekidjo Notoatmodjo, 2007: 362).   
Menurut Sulaksmono dalam Gempur Santoso (2004:7) kecelakaan 
adalah suatu kejadian tidak terduga dan tidak dikehendaki yang 





tanpa diduga dan tidak diharapkan  tetapi kecelakaan kerja pada prinsipnya 
dapat dicegah dan pencegahan ini menurut Bennett NBS merupakan 
tanggung jawab para manajer lini, penyedian, mandor, kepala dan juga 
kepala urusan. disamping ada sebab, maka suatu kejadian juga akan 
membawa akibat.   
Kecelakaan kerja juga dapat didefinisikan suatu kejadian yang tidak 
dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban 
manusia dan atau harta benda tentunya hal ini dapat mengakibatkan 
kerugian jiwa serta kerusakan harta benda. Dengan demikian menurut 
definisi tersebut ada 3 hal pokok yang perlu diperhatikan : 
1) Kecelakaan merupakan peristiwa yang tidak dikehendaki 
2) Kecelakaan mengakibatkan kerugian jiwa dan kerusakan harta benda 
3) Kecelakaan biasanya terjadi akibat adanya kontak dengan sumber energi 
yang melebihi ambang batas tubuh atau struktur.   
Penyebab kecelakaan kerja di tempat kerja pada dasarnya dapat 
dikelompokkan menjadi 2, yaitu :  
1).  Kondisi berbahaya yang selalu berkaitan dengan: a)Mesin, peralatan, 
bahan, dan lain-lain  b) Lingkungan kerja: kebisingan, penerangan, dan 
lain-lain c) Proses produksi: waktu kerja, sistem, dan lain-lain, d) Sifat 
kerja e) Cara kerja  
2).  Tindakan berbahaya yang dalam beberapa hal dapat dilatarbelakangi 





tubuh yang tidak kelihatan, c) keletihan dan kelelahan, d) sikap dan 
tingkah laku yang tidak aman. (Sukri Sahab, 1997 : 68) 
Pengertian kecelakaan kerja berdasarkan Frank Bird Jr adalah kejadian 
yang tidak diinginkan yang terjadi dan menyebabkan kerugian pada manusia 
dan harta benda. Ada tiga jenis tingkat kecelakaan berdasarkan efek yang 
ditimbulkan (Frank Bird Jr and George L Germain, “Practical Loss Control 
Leadership”, Institute Publishing, USA 1990) :  
1) Accident : adalah kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan 
kerugian baik bagi manusia maupun terhadap harta benda. 
2) Incident : adalah kejadian yang tidak diinginkan yang belum menimbulkan 
kerugian. 
3) Near miss : adalah kejadian hampir celaka dengan kata lain kejadian ini 
hampir menimbulkan kejadian incident ataupun accident. 
Untuk melakukan pencegahan akan terjadinya kecelakaan kerja, maka 
harus diketahui terlebih dahulu penyebab dari suatu kecelakaan kerja 
sehingga dapat  dilakukan tindakan perbaikan. Menurut Heinrich dalam teori 
dominonya mengemukakan bahwa penyebab kecelakaan kerja didasarkan 
atas kesalahan manusia (Human error) sebanyak 88% kasus kecelakaan 
disebabkan oleh Unsafe Action, 10% disebabkan oleh Unsafe Condition dan 
2% merupakan takdir dari Tuhan. Namun Teori tersebut dikembangkan lagi 
oleh Frank Bird Jr yang dalam bukunya berjudul  Practical Loss Control 





mendukung untuk terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan teori dari Frank 
Bird Jr, menyatakan bahwa kecelakaan kerja disebabkan atas beberapa 
faktor berikut : 
Tabel 2.1 : The ILCI Loss Causation Model (sumber : Bird dan Germain, 
1990) 
Menurut Reason (1995,1997) kecelakaan kerja yang berakar dari faktor 
organisasi dapat membentuk : 
1) Jalur tindakan tidak aman (active failure pathway), dimana faktor 
organisasi secara tidak langsung menyebabkan terjadinya kecelakaan 
kerja dengan menciptakan faktor lingkungan kerja yang memicu pekerja 
untuk melakukan tindakan tidak aman. 
2) Dan jalur kondisi laten (latent failure pathway), dimana faktor organisasi 
secara langsung merusak keefektifan sistem pertahanan sehingga terjadi 
kegagalan sistem pertahanan. 




































Dalam sektor formal seperti perusahaan, atau instansi pemerintah 
pekerja secara otomatis memiliki asuransi jiwa sehingga ketika terjadi 
kecelakaan kerja seorang pekerja dapat berobat untuk menyembuhkan 
penyakit yang diperoleh dari kecelakaan kerja. Bukan saja asuransi 
kesehatan tetapi asuransi kematian yang akan di berikan kepada keluarga 
sebagai sekedar belasungkawa atau memang perhatian perusahaan dalam 
kesejahteraan pekerjanya. Lain halnya nelayan, seorang nelayan yang 
bekerja di sektor informal dan tidak mempunyai pekerjaan tetap dalam artian 
tidak setiap saat mendapatkan uang karena tidak setiap hari turun kelaut. 
Nelayan terikat dalam perjanjain tidak tertulis dengan Punggawa sebagai bos 
akan tetapi tidak mendapatkan asuransi jiwa dari Bos/Punggawa. Laut 
memiliki sifat tidak menentu, artinya cuaca,arus dan biota laut tidak dapat di 
perkirakan keadaannya. Ketika ombak terlihat tidak kencang bukan berarti 
arus juga tidak kencang, begitu juga ketika pagi hari terlihat matahari sedang 
bersinar terang, dan ketika sampai di tempat penangkapan bias saja terjadi 
hujan yang mengakibatkan laut menjadisangat berbahaya. Maka dari itu 
pekerjaan sebagai nelayan sangat berbahaya, di perlukannya pelatihan 
khusus menangkap ikan juga pencegahan dan penyelamatan dalam 
kecelakaan kerja. Serta kejelasan keselamatan jiwa yang akan di tanggung 







2. Pencegahan dan Penanggulangan Kecelakaan Kerja 
Pencegahan dan penanggulangan kecelakaan kerja haruslah ditujukan 
untuk mengenal dan menemukan sebab-sebabnya bukan gejala-gejalanya 
untuk kemudian sedapat bb  mungkin dikurangi atau dihilangkan. Setelah 
ditentukan sebab-sebab terjadinya kecelakaan atau kekurangan-kekurangan 
dalam sistem atau proses produksi, sehingga dapat disusun rekomendasi 
cara pengendalian yang tepat (Sukri Sahab, 1997: 177). 
Berbagai cara yang umum digunakan untuk meningkatkan keselamatan 
kerja dalam industri dewasa ini diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Peraturan-peraturan, yaitu ketentuan yang harus dipatuhi mengenai hal-
hal seperti kondisi kerja umum, perancangan, konstruksi, pemeliharaan, 
pengawasan, pengujian dan pengoperasian peralatan industri, 
kewajiban-kewajiban para pengusaha dan pekerja, pelatihan, 
pengawasan kesehatan, pertolongan pertama dan pemeriksaan 
kesehatan. 
2) Standarisasi, yaitu menetapkan standar-standar resmi, setengah resmi, 
ataupun tidak resmi. 
3) Pengawasan, sebagai contoh adalah usaha-usaha penegakan peraturan 
yang harus dipatuhi. 
4) Riset teknis, termasuk hal-hal seperti penyelidikan peralatan dan ciri-ciri 
dari bahan berbahaya, penelitian tentang pelindung mesin, pengujian 





gas dan debu dan pencarian bahan-bahan yang paling cocok serta 
perancangan tali kerekan  dan alat kerekan lainya. 
5) Riset medis, termasuk penelitian dampak fisiologis dan patologis dari 
faktor-faktor lingkungan dan teknologi, serta kondisi-kondisi fisik yang 
amat merangsang terjadinya kecelakaan. 
6)  Riset psikologis, sebagai contoh adalah penyelidikan pola-pola 
psikologis yang dapat menyebabkan kecelakaan. 
7) Riset statistik, untuk mengetahui jenis-jenis kecelakaan yang terjadi, 
berapa banyak, kepada tipe orang yang bagaimana yang menjadi 
korban, dalam kegiatan seperti apa dan apa saja yang menjadi 
penyebab. 
8) Pendidikan, meliputi subyek keselamatan sebagai mata ajaran dalam 
akademi teknik, sekolah dagang ataupun kursus magang. 
9) Pelatihan, sebagai contoh yaitu pemberian instruksi-instruksi praktis bagi 
para pekerja, khususnya bagi pekerja baru dalam hal-hal keselamatan 
kerja. 
10) Persuasi, sebagai contoh yaitu penerapan berbagai metode publikasi dan 
imbauan untuk mengembangkan “kesadaran akan keselamatan”. 
11) Asuransi, yaitu merupakan usaha untuk memberikan perlindungan 
dengan memberikan jaminan terhadap kecelakaan yang terjadi. 
12) Tindakan-tindakan pengamanan yang dilakukan oleh masing-masing 





Mayoritas nelayan pulau Kodingareng Lompo adalah remaja yang 
memiiliki umur 19-23 tahun, mereka tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi dikarenakan alasan yang bermacam-macam. Beberapa 
menebutkan karena tidak ada biaya ataupun bekerja lebih menguntungkan. 
Terlihat dari turunnya tinggat pendidikan di Pulau Kodingareng, jumlah siswa 
pendidikan dasar berjumlah 983 tetapi berjalannya waktu menurunnya niat 
belajar terlihat pada tingkat SMA menjadi 105 siswa dan sarjana hanya 
berjumlah 6 orang. Dari hal tersebut dapat di lihat bahwa kondisi anak yang 
tidak mampu melanjutkan sekolahnya lebih memilih bekerja dibandingkan 
berusaha melanjutkan sekolahnya. Selain itu pekerjaan sebagai Nelayan 
yang menggantungkan hidupnya pada laut dan pesisir, dan tidak ada 
pekerjaan lain yang di tekuni selain mencari ikan. Ketika musim berganti 
nelayan harus memutar otak mereka agar tetap melaut untuk mendapatkan 
ikan. Bahaya akan cuaca tentu menjadikan laut sebagai tempat yang 
mematikan. 
Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, 
cacat dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja 
yang baik adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja. Keselamatan 
kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, 
bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya 





segenap proses produksi dan distribusi serta memfokuskan pada tempat 
kerja (Suma’mur, 1989:2). 
Namun demikian, teknik pengendalian, pencegahan dan 
penanggulangan terhadap kecelakaan kerja maupun bahaya-bahaya harus 
berpangkal dari dua faktor penyebab yaitu perbuatan berbahaya maupun 
kondisi berbahaya dan untuk mengatasinya diperlukan usaha-usaha 
keselamatan dan kesehatan kerja. Adapun usaha-usaha tersebut meliputi: 
1) Mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan, kebakaran, 
peledakan, dan penyakit akibat kerja. 
2) Mengamankan mesin, instalasi, pesawat, peralatan kerja, bahan baku 
dan bahan hasil produksi. Sehingga nyaman, sehat, dan terdapat 
penyesuaian antara pekerjaan dengan manusia dan sebaliknya manusia 
dengan pekerjaan (ILO ,1989:20).  
Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja diperusahaan saat ini 
bukan saja diperhatikan dan dikontrol oleh unsur pemerintah saja, tapi juga 
oleh pihak seperti pemerhati keselamatan dan kesehatan kerja dan 
internasional. Oleh karena itu, sudah sewajarnya bila semua pihak yang 
terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja mengambil langkah yang 
strategis di dalam menangani keselamatan dan kesehatan kerja mengambil 
langkah yang strategis di dalam menangani keselamatan dan kesehatan 





mudah karena hal ini memerlukan berbagai macam pendukung, paling tidak 
dengan penerapan program-program K3: 
1) Secara preventif : kemauan (Commitment) manajemen dan keterlibatan 
pekerja, analisis risiko di tempat kerja, pencegahan dan pengendalian 
bahaya, pelatihan bagi pekerja, penyelia dan manajer. 
2) Secara Represif : Analisis kasus kecelakaan kerja yang telah terjadi 
(Sugeng Budiono, 2003:193). 
3. Mekanisme Penanganan Kecelakaan Kerja 
Dalam Mekanisme Penanganan Kecelakaan Kerja Menurut 
Sedarmayanti (2011:124) dalam Rinaldi (2016) “Keselamatan dan kesehatan 
kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material dan metode yang 
mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera”. 
Kecelakaan kerja terjadi dimana saja, dengan peristiwa yang berbeda-beda.  
Kecelakaan kerja yang ditimbulkan akibat illegal fishing khususnya bom dan 
bius menjadikan seseorang tidak lagi produktif, ekonominya berhenti dan 
menimbulkan duka bagi yang ditingkalkan sanak keluarga.  Di Kodingareng 
lompo nelayan dalam hal ini adalah punggawa dan sawi tetap melakukan 
prosedur penangkapan ikan dengan cara illegal fishing dikarenakan metode 
tersebut sangatlah instan dan mereka pun mengetahui resiko kerja yang di 
dapatkan ketika melakukan praktek penangkapan dengan cara demikian 





kecelakaan kecil hingga terjadinya kematian disadari oleh sebagaian nelayan 
akibat cara tangkap yang tidak sesuai. 
Setiap nelayan mendapatkan kecelakaan kerja dengan tingkat resiko 
yang berbeda-beda, hal ini bergantung dari tugas dijalani pada saat 
melakukan praktek pengangkapan ikan. Sawi sangat rentan mendapatkan 
kecelakan kerja dengan tingkat resiko yang besar dalam hal ini adalah 
kematian dikarenakan tugas sawi yaitu melakukan penyelaman dengan 
prosedur penyelaman hanya mengandalkan bantuan udara dengan 
menggunakan selang dan kompressor sebagai penyumplai udara yang 
berada dikapal tanpa memperhatikan tekanan udara yang dibutuhkan ketika 
melakukan penyelaman.  
Prosedur yang benar ketika melakukan penyelaman dengan 
memperhatikan kondisi suhu tubuh, tekanan udara, suplai oksigen serta 
tekanan air. Jika hal tersebut tidak terpenuhi maka praktek penyelaman tidak 
dibenarkan. Namun sawi tetap tidak memperdulikan prosedur sebagaimana 
mestinya sehingga resiko yang didapatkan sangatlah besar. Pengaruh dari 
akibat resiko yang didapatkan oleh nelayan membuat aktifitas kerja mereka 
tidak maksimal begitu pula dengan hasil penangkapan dibandingkan ketika 
belum mendapatkan resiko kerja, salah satu dampak yang dirasakan oleh 
punggawa yaitu dimana kondisi sebelumnya punggawa mampu melakukan 
penyelaman sampai kedalaman 22 meter dan sekarang hanya mampu 





orang-orang yang telah mengalami kecelakaan  kerja menghabiskan 
waktunya di rumah saja, dengan kondisi badan yang masih sangat 
memprihatinkan,  sebagian dari mereka yang telah pulih kembali bekerja 
kepada punggawa yang sama dan adapula yang beralih ke punggawa yang 
lainnya dengan alat tangkap  yang  lebih traditional. 
Sebelum terjadinya kecelakaan kerja seorang sawi mengalami nasib 
yang sangat baik, diperlakukan layaknya keluarga oleh punggawa dengan 
membiayai dapur hingga pesta yang akan diselenggarakan oleh sawi dan 
dengan pembukuan utang oleh punggawa, tetapi dengan iming-iming seperti 
itu menjadikan sawi menjadi mengalami “motivasi tak sadar” yang dikatakan 
oleh Gidden dan tikutip oleh Arifin 2004:2 dalam pemanfaatan ruang 
kapasitas struktur sebagai strategi peningkatan kesejahteraan nelayan pesisir 
bahwa Dalam  relasi patron-klien, terutama bagi nelayan yang berstatus sawi 
(buruh nelayan) hanya memiliki kesempatan untuk melakukan hubungan 
sosial (interaksi) secara intens dengan sesama anggota dalam kelompoknya, 
ketika kelompok sedang melakukan pelayaran dan penangkapan ikan. 
Aktivitas nelayan yang sehariharinya terkonsentrasi di laut, secara tidak 
disadari, telah menjadi perangkap atau jebakan bagi dirinya. Keasyikan 
dalam melakukan pekerjaan sebagai nelayan telah turut mempengaruhi 
kesempatan mereka untuk memperoleh keterampilan lain dan kesempatan 
ekonomi dan sosial-budaya yang lebih luas untuk meningkatkan 





dan bahkan tidak menyadari bahwa akumulasi tekanan struktural yang terjadi 
secara internal dan eksternal telah mengkonstruksi dirinya kedalam sebuah 
kondisi yang terjebak dalam kemiskinan. Keadaan ini yang disebut oleh 
Anthony Giddens sebagai “motivasi tak sadar”, atau ketidakmampuan sawi 
memberikan ungkapan verbal terhadap tindakan, sekalipun hal itu 
merupakan keinginan yang berpotensi mengarahkan tindakannya (Giddens, 
2010:64). 
Kondisi laut yang tidak menentu menjadikan setiap orang yang bekerja 
disana selalu mempertaruhkan  nyawanya di setia harinya. Terutama untuk 
pengguna alat tangkap dengan penuh resiko seperti Bom dan Bius. Dalam  
tulisan Arifin “Nelayan dalam Perangkap Kemiskinan “ mengatakan  kondisi 
nelayan ketika sedang melaut sangat mengasyikkan dan  kadang 
menegangkan, dikarenakan ketika mereka menangkap ikan yang banyak 
dengan menggunakan alat tangkap ga’e (jarring) mereka sangat senang 
serta di satu sisi mereka panik ketika keadaan perahu tidak dapat 
dikendalikan yang disebabkan oleh tingginya ombak dan desiran angin yang 
kencang.  
Sama halnya yang dirasakan oleh para sawi di Pulau Kodingareng 
Lompo yang tidak mengetahui kondisi laut setiap harinya, yang mereka 
pahami hanya kondisi musim yaitu musim timur dan musim barat serta 
penggunaan alat tangkap berupa bom dan bius yang menurut meraka sangat 





Adapun kecelakaan kerja yang di alami oleh para sawi biasanya diberikan 
perhatian sendiri oleh punggawa, Dengan cara-cara yang berbeda mulai dari 
memberikan  pesangon, jaminan sandang pangan, hingga pemeriksaan 
secara berkala. Akan tetapi pemberian bantuan tersebut tidak diberlakukan 
secara mutlak, dikarenakan punggawa memiliki perhatian lain yaitu 
memberikan biaya hidup kepada sawi-sawi yang masih bekerja kepadanya 
dan hal ini berakibat terjadinya kesenjangan kepada sawi yang telah 
mengalami kecelakaan kerja. 
Di Pulau Kodingareng Lompo penanganan pertama yang dilakukan 
ialah sawi yang mengalami kecelakan yaitu ke puskesmas sebagai fasilitas 
layanan kesehatan yang disediakan oleh pemerintah setempat, namun untuk 
mendapatkan penanganan selanjutnya para sawi mengobati diri sendiri 
dengan pengetahuan lokal yaitu metode pengobatan tradisional. 
Sebutan orang pintar atau Sanro masih ada dan menjadi kepercayaan 
beberapa orang dipulau Kodingareng Lompo, sanro digunakan diberbagai 
kegiatan kenelayanan seperti “baca-bacai” kapal baru agar mendapatkan hal-
hal yang baik ketika menangkap ikan atau mengobati nelayan yang terkena 
hal-hal buruk dilaut. Peran sanro dan dokter di Pulau sangat berbeda, ketika 
dokter tidak berada ditempat untuk melakukan penanganan terhadap nelayan 
yang sakit sanro adalah orang kedua yang dipercayai untuk menyembuhkan 





berlangsung juga menggunakan sanro sebagai pelengkap terjadinya suatu 
acara. 
4. Hubungan Punggawa Sawi 
Hubungan punggawa-sawi adalah hubungan kerjasama secara vertikal, 
Dimana si klien bisa saja menjadi patron ketika mencapai tingkatan yang 
sama dengan patron yang lain. Hubungan patron-klien bukan saja sering 
ditemui di dunia politik dimana seorang punggawa mengumpulkan sebanyak-
banyaknya dukungan dari sawi, tetapi di masyarakat nelayan pun terjadi 
hubungan patron-klien. 
Scott (1972) dikutip oleh Ahimsa 1988 mengatakan bahwa hubungan 
patron klien adalah 
“…. A special case of dyadic (two person) ties, involving a largely 
instrumental friendship in which an individual of higher socioeconomic 
status (patron) uses his own influence an resources to provide 
protection or benefis or both, for a person of a lower status (client) who 
for his part reciprocates by offering general support and assistance, 
including personal services, to the patron” (1972 : 72). 
(…. Suatu kasus khusus hubungan antara dua orang sebagian besar 
melibatkan persahabatan instrumental, di mana seseorang yang lebih 
tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan pengaruh 
dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan 
keuntungan. Atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah 
kedudukannya (klien), yang pada gilirannya membalas pemberian 
tersebut dengan memberikan dukungan yang umum dan bantuan, 
termaksud jasa-jasa pribadi kepada patron) 
 
Hubungan yang dikatakan oleh Scott ialah hubungan instrumental 
dimana seorang punggawa menggunakan beberapa cara mengumpulkan 





berkedudukan sosial lebih tinggi atau ekonominya melebihi sawi atau 
keduanya yaitu secara sosial dan secara ekonomi dimiliki oleh punggawa, 
dengan adanya kedudukan sosial atau ekonomi atau keduanya sudah dapat 
melindungi sawi dari ancaman-ancaman kehidupan diPulau. Atas bantuan 
yang diberikan oleh patron, klien berhak memberikan dukungan yang 
sewajarnya K lien lakukan termaksud jasa-jasa secara pribadi kepada patron. 
Hal ini pun dilakukan oleh sawi kepada punggawa dengan memberikan 
bantua jasa dalam proses penangkapan ikan. 
Masyarakat nelayan Indonesia sejak dahulu sudah memiliki pola 
hubungan kerjasama yang mendukung pelaksanaan aktifitasnya. Sistem 
hubungan kerja yang bersifat tradisional tersebut menjadi acuan dalam 
pengelolaan sumberdaya pesisir dan lautan, walaupun pemerintah telah 
membangun sistem pengelolaan modern. Menurut Indar (2005) , sistem 
pengelolaan perikanan bersifat tradisional yang diperuntukkan masyarakat 
sampai saat ini diyakini  masih digunakan oleh sebagian besar 
masyarakatnya, antara lain adalah system Sasi di Maluku, Panglima Laot di 
Aceh, Juragan Pandega di Jawa dan Punggawa Sawi di Sulawesi Selatan. 
Nelayan dalam menjalankan aktifitasnya menghadapi resiko, antara lain 
berupa resiko keselamatan di laut dan resiko ketidakpastian  hasil tangkapan 
yang dapat diperoleh. Dalam menjalankan aktifitasnya, nelayan teripang 
membutuhkan sarana penangkapan seperti perahu, mesin, kompresor, 





sawi. Upaya untuk mengatasi hal tersebut ditempuh dengan menjalin 
hubungan kerja dengan Punggawa. Kondisi ini selanjutnya menjadi titik awal 
terjalinnya hubungan kerja antara Punggawa dengan sawi pada usaha 
perikanan teripang, dimana mereka sepakat menjalin hubungan kerja karena 
masing-masing mempunyai tujuan yang ingin dicapai melalui hubungan 
tersebut. (Sri dan Kamlasi 2014:52)  
Dinamika hubungan kerja antara ponggawa dengan sawi telah 
berlangsung cukup lama sejak kegiatan penangkapan berlangsung. Bahkan 
dapat dikatakan seumur dengan kegiatan usaha perikanan tangkap, yang 
fungsi dan peranannya terus berkembang sesuai dengan perkembangan 
jenis dan kebutuhan penangkapan. Menurut Lampe (2003), kelompok 
ponggawa sawi yang disamping mengatur pembagian dan menyerap tenaga 
kerja, juga sekaligus berperan sebagai lembaga perolehan modal, pasar, 
penyelesaian urusan utang piutang, menetapkan aturan bagi hasil dan 
sebagai wadah sosialisasi kelompok dan jaminan-jaminan sosial ekonomi 
nelayan. 
Menurut Sorokin, bahwa sistem berlapis-lapis dalam masyarakat 
merupakan ciri yang tetap dan umum dalam setiap masyarakat yang hidup 
teratur. Selama dalam masyarakat ada sesuatu yang dihargai, maka akan 
menjadi bibit yang dapat menumbuhkan adanya sistem pelapisan dalam 
masyarakat tersebut. Sesuatu yang dihargai itu dapat berupa uang, 





banyak sesuatu yang dihargai dimiliki seseorang, akan semakin dianggap 
berkedudukan tinggi orang tersebut dalam sistem sosialnya (Soemardjan dan 
Soemardi, 1964). 
Di sebuah pasar ketika kedudukan lebih tinggi berhak memberikan 
penawaran yang tinggi terhadap suatu barang tetapi untuk kalangan rendah 
tidak memiliki kewajiban memberikan harga kepada suatu barang karena 
keterbatasan kalangan rendah yang hanya mampu membayar dengan harga 
dibawah. Begitu pula dengan punggawa dan sawi tawaran yang diberikan 
punggawa untuk sawi dalam bekerja menjadikan sawi tidak memiliki hak 
untuk berbicara banyak, karena keterbatasan sawi dalam ekonomi 
menjadikan sawi menuruti keinginan punggawa dalam bekerja. Hal ini 
menjadikan sawi tidak memiliki power dalam meminta hak ketika mengalami 
kecelakaan kerja. Kondisi geografis nelayan yang bertempat tinggal di pulau 
tidak ada pilihan lain selain menjadi nelayan, tidak memiliki perahu juga salah 
satu alas an sawi mengikuti punggawa. Kecelakaan kerja yang di alami sawi 
di terima oleh sebagian sawi terhadap resiko melaut. Tetapi peran punggawa 
dalam mengatasi kecelakaan tersebut juga sangat besar, di lihat dari untuk 
siapa sawi melakukan pekerjaan menggunakan alat tangkap itu. Dan siapa 
yang mempekerjakan sawi di kapal mereka. 
Hubungan punggawa dan sawi di Pulau Kodingareng Lompo tidak 
terjadi begitu saja, adanya hubungan kekerabatan yang terlihat antara 





bekerja untuk paman mereka. Sistem kepercayaan terhadap keluarga 
biasanya lebih baik dari pada  orang lain yang bekerja kepada mereka. 
Sistem kepercayaan yang dibangun oleh Punggawa dan Sawi tidak semulus 
yang diperkirakaan terdapat beberapa konflik yang mendasari retaknya 
hubungan kerjasama mereka.  Peneliti mendapati beberapa nelayan/ sawi 
yang lumpuh bekerja pada saudara atau keluarga mereka, hal ini pun 
menjadikan sawi tidak memiliki banyak tuntutan dalam menyelesaikan 
masalah kecelakaan kerja mereka. Dalam penelitian ini juga menjelaskan 
bagaimana proses kecelakaan kerja yang menimpah nelayan bom dan bius 
khususnya di akibatkan karena penggunaan bom dan bius yang 










GAMBARAN UMUM LOKASI 
A. Letak Geografis dan Keadaan Alam 
Kelurahan Kodingareng terletak pada wilayah administrasi Kota 
Kodingareng, Kecamatan Ujung Tanah, Kelurahan Kodingareng terdiri dari  
dua pulau, yaitu Pulau Kodingareng yang yang biasanya dinamakan oleh  
penduduk setempat sebagai Pulau Kodingareng Lompo, dan Pulau 
Kodingareng Keke. Pulau Kodingareng Keke terletak disebelah utara Pulau 
Kodingareng Lompo, dan berjarak 14 km dari Kodingareng. Sejarah 
terbentuknya Pulau Kodingareng Lompo diawali  dengan  suku  yang 
pertama  kali  datang  ke  Kodingareng Lompo yaitu  Suku  Mandar  dan  
Bajo.  Pulau Kodingareng Lompo mulai dihuni sejak awal pemberontakan 
DI/TII oleh Kahar Muzakkar sekitar tahun 1953. Orang-orang mandar datang 
ke Pulau  Kodingareng  Lompo  untuk berlindung dari pemberontakan 
tersebut. 
Nama Kodingareng Lompo berasal dari kata “kodi yang artnya dua 
puluh satu maknanya pandangan orang terhadap diri orang lain”. Pulau 
Kodingareng Lompo telah berganti nama beberapa kali dari diantaranya 
Pulau Pa’ditkan, Pulau Perjuangan, Pulau Harapan dan terakhir bernama 
Kodingareng Lompo sampai sekarang. Tahun 2003 masyarakat  mulai  




itu mulai terjadi abrasi. Program Nasional  Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM)  Mandiri masuk membawa dampak yang  sangat besar bagi 
masyarakat Pulau Kodingareng Lompo, karena dengan adanya bantuan 
PNPM masyarakat bisa membuat tanggul/ break water sehingga abrasi mulai 
teratasi. 
Program ini  sangat  nampak  keberadaannya  di  Pulau  Kodingareng  
karena  manfaatnya sangat besar dirasakan oleh masyarakat utamanya 
bantuan break water ini dari Program Penanggulangan Kemiskinan di 
Perkotaan (P2KP) oleh Kementerian Pekerjaan Umum. Pulau Kodingareng 
(Kodingareng Lompo) secara  geografis  terletak   pada 119
0
 16’00 BT dan 
050 08’54 LS.  Pulau Kodingareng memiliki luas + 48 Ha dan tinggi dari 
permukaan air laut 1,5 meter. Pulau ini berbatasan di sebelah Barat  dengan 
Selat Kodingareng, sebelah Timur dengan  Kota Kodingareng,  sebelah  
Utara dengan  perairan laut Pulau Bonetambung, dan sebelah Selatan 














Perjalanan menuju pulau Kodingareng Lompo dari Kota Makassar 
menempu waktu 40 menit dengan menggunakan kapan pete-pete. Tarif yang 
diberikan 15ribu perkepala termaksud motor yang di angkut ke atas kapal di 
kenakan biaya 15.000 rupiah permotor. Jam oprasi kapal mulai jam 6-7 pagi 
dari pulau Kodingareng menuju Makassar. Dan kembali ke pulau lagi pukul 
10- 11 siang. Hal ini pun di manfaatkan oleh sebagian pedagang untuk 
berbelanja kekurangan ga’de-ga’de mereka.  
Hasil pendataan penduduk tahun 2015 mencatat jumlah penduduk di 
Kelurahan Kodingareng sebanyak  4.522 jiwa. Jumlah penduduk ini terdiri 
dari 2.271 laki–laki dan 2.251 wanita (Dokumentasi kelurahan Kodingareng). 
Jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 1137 KK, dengan KK laki-laki 














Luas areal dataran Pulau Kodingareng seluas 48 Ha. Tutupan daerah 
pulau umumnya didominasi oleh pemukiman, sekitar 85% lahan di Pulau 
Kodingarengkeke digunakan untuk pemukiman selebihnya adalah fasilitas 
dan vegetasi pulau. Vegetasi darat Pulau Kodingareng ditandai dengan 
tumbuhan darat yang cukup beragam.  Vegetasi ini menutupi areal sekitar 
2%. Pinggiran sebelah Utara Pulau Kodingareng berupa hamparan pasir 
yang ditumbuhi semak belukar. Bagian Tengah pulau ke arah 
Utara tersebut didominasi oleh tumbuhan kelapa dan beberapa jenis 
tanaman keras. Tumbuhan jenis sukun, kelor, dan pepaya juga ditemukan 
pada bagian tengah pulau yang tumbuh di sekitar rumah–rumah penduduk.  
Areal perumahan penduduk dominan berada di bagian tengah ke bagian 
Selatan pulau, berjejer menghadap dan/atau membelakangi pantai dari sisi 
Timur sampai Barat pulau. Ujung bagian Timur pulau ditandai dengan spit  
(lidah pasir ) yang pada saat surut akan kelihatan jelas memanjang keluar 
sekitar 75 meter dari garis pantai. Pinggiran pantai bagian Barat sampai 
Selatan pulau ditandai undakan dan patahan daratan pasir akibat abrasi. 
Karakteristik fisik perairan Pulau Kodingareng ditandai fenomena 
perairan yang sangat dinamis. Hal  ini disebabkan pulau tersebut berada 
pada pertemuan arus antara perairan Selat Makassar dan Laut Jawa, 
sehingga mendapat pengaruh kuat dari perairan Laut Jawa dan Selat 
Makassar di waktu musim Barat.  Namun pada waktu musim Timur, Pulau 




Selayar dan Selat Makassar. Keadaan perairan Pulau Kodingareng 
merupakan fenomena yang sangat dinamis ini dikarenakan pulau tersebut 
berada pada muara perairan  Selat Makassar dan Laut Jawa.  Sehingga 
mendapat pengaruh kuat dari perairan Laut Jawa dan Selat Makassar 
diwaktu  musim Barat.  Namun pada waktu musim Timur pulau Kodingareng 
mendapat pengaruh dari Laut Banda melewati  Selat Selayar  dan Selat 
Makassar. 
Luas areal dataran Pulau Kodingareng seluas 48 Ha. Tutupan daerah 
pulau umumnya didominasi oleh pemukiman, sekitar 85% lahan di Pulau 
Kodingareng keke digunakan untuk pemukiman selebihnya adalah fasilitas 
dan vegetasi pulau. Vegetasi darat Pulau Kodingareng ditandai dengan 
tumbuhan darat yang cukup beragam. Vegetasi ini menutupi areal sekitar 
2%. Pinggiran sebelah Utara Pulau Kodingareng berupa hamparan pasir 
yang ditumbuhi semak belukar. Bagian Tengah pulau ke arah Utara tersebut 
didominasi oleh tumbuhan kelapa dan beberapa jenis tanaman keras. 
Tumbuhan jenis sukun, kelor, dan pepaya juga ditemukan pada bagian 
tengah pulau yang tumbuh di sekitar rumah–rumah penduduk.  Areal 
perumahan penduduk dominan berada di bagian tengah ke bagian Selatan 
pulau, berjejer menghadap dan/atau membelakangi pantai dari sisi Timur 
sampai Barat pulau. Ujung bagian Timur pulau ditandai dengan spit  (lidah 




meter dari garis pantai. Pinggiran pantai bagian Barat sampai Selatan pulau 
ditandai undakan dan patahan daratan pasir akibat abrasi. 
Karakteristik fisik perairan Pulau Kodingareng ditandai fenomena 
perairan yang sangat dinamis. Hal  ini disebabkan pulau tersebut berada 
pada pertemuan arus antara perairan Selat Makassar dan Laut Jawa, 
sehingga mendapat pengaruh kuat dari perairan Laut Jawa dan Selat 
Makassar di waktu musim Barat.  Namun pada waktu musim Timur, Pulau 
Kodingareng mendapat pengaruh dari Laut Banda yang melewati Selat 
Selayardan Selat Makassar. Keadaan perairan Pulau Kodingareng 
merupakan fenomena yang sangat dinamis ini dikarenakan pulau tersebut 
berada pada muara perairan  Selat Makassar dan Laut Jawa.  Sehingga 
mendapat pengaruh kuat dari perairan Laut Jawa dan Selat Makassar 
diwaktu  musim Barat.  Namun pada waktu musim Timur pulau Kodingareng 
mendapat pengaruh dari Laut Banda melewati  Selat Selayar  dan Selat  
Makassar. 
Pulau Kodingareng memiliki kondisi geologi perairan yang sangat 
dinamis. Oleh karena itu arus dan ombak di laut sekitar pulau kodingareng 
bermacam-macam bentuknya. Adapun kondisi geologi yang terdapat dipulau 
Kodingareng Lompo yang dapat kita perhatikan pada Hal ini dapat dilihat dari 















































Tabel 3.1 :  Keadaan Geologi di Pulau Kodingareng, Kota Makassar (Sumber 
YKL-Indonesia,2002) 
Dari table tersebut diperoleh gambaran tentang  kondisi geologi pantai 
Pulau Kodingareng diantaranya kemiringan muka pantai di pulau tersebut 
adalah  berkisar antara 0.34 (meter) sampai dengan 0.0414 (meter) atau 
19osampai dengan 2.4o. Nilai-nilai tersebut dapat menjelaskan bahwa 
muka pantai di sekitar Pulau Kodingareng adalah datar di sekitar pantai 
Timur mulai dari sebelah kanan dermaga menuju Utara. Untuk pantai 
sebelah kiri dermaga cenderung agak miring menuju  Selatan. Pada 
umumnya pantai pulau Kodingareng  memiliki muka pantai yang agak 
miring. Tekstur tanah di sepanjang pantai dan dasar perairan umumnya 
terdiri dari pasir kasar dan pasir halus. Topografi pantai (dasar perairan ) 
cenderung datar pada daerah sebelah kanan pelabuhan sampai pada jarak 
100 (meter) dari pantai kemudian terdapat slope. Bentuk  topografi darat 




Menurut Rani,dkk (2012) bahwa Pulau Kodingareng memiliki jenis  
sedimen perbedaan jenis sedimen berdasarkan sumber sedimen pada 
setiap stasiun penelitian. Stasiun yang dekat dengan daratan utama 
sedimennya yang berasal dari daratan berupa sedimen lithogeneous. Pulau 
yang jauh dari daratan utama sumber sedimennya adalah biogeneous atau 
sedimen  yang  berasal dari pecahan-pecahan   karang   dan  pasir 
berkapur. 
Hasil analisis data ditemukan bahwa ada dua faktor yang 
menyebabkan tingginya sedimentasi   diperairan  Kepulauan   Spermonde   
yaitu  pertama  suplai  sedimen dari daratan utama melalui aliran sungai 
dalam bentuk suspensi sedimen, saltasi (meloncat) dan rolling 
(menggelinding) (Selley, 1988). Kedua   adalah resuspensi sedimen 
biogenik di dasar perairan yang disebabkan oleh gerakan hidrodinamika 
seperti arus, gelombang, badai dan aktivitas organisme (Mc. Grail dan 
Carnes, 1991). 
Laju sedimentasi  di Pulau Kodingareng  pada musim kemarau  
ditemukan  tinggi, hal ini disebabkan oleh faktor resuspensi material dasar  
akibat arus laut dari selatan dan barat daya (Rasyid, 2011). Material dasar 
yang tersuspensi kembali berupa material dari pecahan karang dan 
biogenik lainnya. 
Tinggi ombak di periaran Pulau Kodingareng sangat bervariasi  




terjadi hampir disemua wilayah kepulauan spermonde.   Hal ini dapat dilihat 













1 I 0.07 0.12 0.08 4 8.1 42.2 0.2
5 
2 II 0.05 0.06 0.07 9.4 14.7 137.8 0.1
1 
3 III 0.05 0.06 0.08 4.7 7.3 34.5 0.2
1 
4 IV 0.07 0.05 0.11 5.7 8.9 50.7 0.1
8 
5 V 0.02 0.01 0.03 4.7 7.3 34.5 0.2
1 
Tabel 3.2.  Karakteristik Ombak Terukur di Pulau Kodingareng, Kota 





P a r a m e t e r 
L(m) C(m/dtk) Hr(m) H1/10(m) Hs(m) E(Joulle) 
1 I 0.07 0.12 0.08 4 8.1 42.2 
2 II 0.05 0.06 0.07 9.4 14.7 137.8 
3 III 0.05 0.06 0.08 4.7 7.3 34.5 
4 IV 0.07 0.05 0.11 5.7 8.9 50.7 
5 V 0.02 0.01 0.03 4.7 7.3 34.5 
Tabel 3.3.  Karakteristik Ombak Kedalaman di Pulau Kodingareng, Kota 
Makassar 
(Sumber Data: YKL-Indonesia, 2002) 
Tinggi ombak di sekitar perairan Pulau Kodingareng  pada awal 
bulan Desember tidak begitu besar (angin agak teduh)  yaitu berkisar 
antara 0.09 (meter) sampai dengan 0.13 (meter).   Hal ini dikarenakan  
pada awal bulan (tgl 26 –11-1999 s/d 7 – 12- 1999) merupakan   bulan  
mati  (neap  tide)  sehingga   ombak  yang  berada  di  sekitar  Selat 
Makassar  tidak  begitu  besar .  Selain  dari  itu  kecepatan  angin  yang  




timbulkan  oleh ombak  pada awal bulan Desember  hanya berkisar antara 
0.003 (Joulle) sampai dengan 0.021 (joulle). Tinggi  ombak  pecah  di  
perairan  tersebut  sebesar  0.08  (meter)  sampai  dengan  4.1 (meter) 
dengan kedalaman ombak pecah adalah 0.1 (meter) sampai dengan 5.1 
(meter). 
Data-data ombak hasil survei telah  diprediksi pada  musim Timur dan 
Barat sebagai pelengkap data ombak yang diukur pada saat survei 
lapangan. Selanjutnya dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada musim 
Timur tinggi ombak signifikan tertinggi pada bulan Juli dan Agustus, serta 
yang terendah teramati pada bulan November dan Oktober dengan tinggi 
ombak signifikan  hanya  berkisar 0.11 (m) dan 0.08 (m). Pada bulan 
tersebut juga dikenal sebagai bulan-bulan tenang. Pada musim Timur 
umunya ombak berasal dari arah selatan (bagian Timur).  Pada musim Barat 
tinggi ombak sifnifikan tertinggi terjadi pada bulan Januari, Maret, dan April 
dimana pada bulan-bulan tersebut tinggi ombak  sebesar 2.67 (m) dan 2.7 
(m), Karakteristik ombak pada musim Timur dan Barat dapat dilihat pada 









P a r a m e t e r 




Juni 0.08 1.78 1.4 0.99 0.7 
2 
Juli 1.69 3.43 2.7 1.91 1.35 
3 
Agustus 1.5 3.05 2.4 1.69 1.2 
4 
September - - - - - 
5 
Oktober 0.14 0.11 0.11 0.07 0.06 
6 
November 0.05 0.08 0.08 0.06 0.04 
Tabel 3.4. Keadaan Tinggi Ombak Prediksi pada Musim Timur di Pulau 
Kodingareng 
No Bulan 
P a r a m e t e r 
Hr(m) H1/10 (m) Hs (m) Hrms 
Amplitudo ombak 
(m) 
1 Desember 0.06 0.11 0.09 0.06 0.045 
2 Januari 1.67 3.39 2.67 1.89 1.34 
3 Februari 1.38 2.80 2.2 1.55 1.1 
4 Maret 1.67 3.39 2.67 1.89 1.34 
5 April 1.69 3.43 2.7 1.91 1.35 
6 Mei 0.08 1.78 1.4 0.99 0.7 
Tabel 3.5.  Keadaan Tinggi Ombak Prediksi pada Musim Barat di Pulau 
Kodingareng 
(Sumber Data: YKL-Indonesia, 2002) 
Tipe pasang surut (pasut) muka air,di perairan Pulau Kodingareng 
adalah merupakan tipe pasut semi diurnal,di mana air laut akan naik 2 
(dua) kali dalam sehari. Grafik tinggi muka air laut saat pasang surut dapat 
dilihat pada gambar grafik berikut ini: 










Gambar 3.3: Grafik Pasang Surut Pulau Kodingareng, Kota Makassar 
 
Pola arus di perairan Pulau Kodingareng dipengaruhi oleh pola 
pasang surut yang terjadi di perairan Selat Makassar. Pada saat pasang 
terjadi massa air bergerak dari Selatan menuju ke Utara. Selanjutnya pada 
saat surut massa air bergerak dari Utara ke Selatan. Karena gerakan 
massa air di perairan Selat Makassar adalah sangat kuat yang tertahan  
oleh massa air yang kuat dari laut Banda dan laut Jawa menyebabkan 
gerakan massa air dari laut cina cenderung  melemah. Namun pada saat 
surut menyebabkan massa air yang bergerak dari arah selatan sangat 
lemah. Pada saat air surut massa air dari laut Jawa dan Banda tertarik 
kembali ke laut Banda sehingga massa air diSelat Makassar bergerak 
deras. 
Pada awal bulan (spring tide) tinggi muka air saat pasang adalah 
berkisar 1.25 (meter) selanjutnya tinggi air pada sata surut berkisar 0.8 
meter. Tinggi muka air rata-rata pada saat pasang dan surut muka air 
laut di perairan Pulau Kodingareng  adalah  berkisar 1.03 (meter).  Pada  




muka air di Pulau Kodingareng  pada saat pasang  adalah 2.5 (meter)  
dan pada saat surut adalah 1.6 (meter) dan tinggi muka air rata-rata 
berkisar 2.06 (meter).  
Arus adalah gerakan massa air yang berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain, yang disebabkan  oleh beberapa faktor antara lain tiupan 
angin, perbedaan densitas air laut, gerakan pasang surut dan gelombang. 
Karena kompleksnya  penyebab arus laut maka untuk penentuan arah dan 
kecepatan arus dari data sesaat menjadi tidak akurat (Wyrtki, 1961). Pola 
pergerakan arus di perairan pantai Pulau Kodingareng  mengikuti  pola 
pasang surut seperti telah dijelaskan sebelumnya.  Hal ini dapat dilihat 
pada tabel pola perubahan arus yang memiliki kecenderung sama dengan 
pola pasang surut. Apabila terjadi surut, massa air bergerak ke arah 
Selatan dari arah Barat dan pada saat pasang, massa air bergerak dari 
arah Selatan menuju ke arah Barat. Arus terlihat sangat kuat pada saat 
surut  bila dibandingkan pada saat pasang muka air. 
No. Waktu 
Arah Arus 
Dari Arah Ke Arah 
1 2200 s/d 9 00 Selatan Utara 
2 1015 s/d 1600 Utara Selatan 
3 1710 s/d 21 00 Selatan Utara 
4 2200 s/d 1000 Utara Selatan 
Tabel 3.6. Waktu Pola Perubahan Arus di Pulau Kodingareng, Kota 





Berdasarkan hasil penelitian Rani, dkk (2012) bahwa perairan Pulau 
Kodingareng memiliki rata-rata kecepatan arus bulanan (0.07-0.28 m/det). 
Hasil tersebut sebagai indikasi bahwa stasiun yang terbuka dengan lautan 
lepas memiliki kecepatan arus lebih kencang dibandingkan dengan pulau 
yang semi tertutup atau terlindung. Perbedaan kecepatan arus setiap 
satasiun sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. DKP (2008) mencatat 
bahwa kecepatan  arus maksimal terjadi pada saat musim kemarau 
adalah 0,15 m/det lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pengamatan 
pada musim hujan 0,07 m/det. Hal yang sama tercatat pada penelitian yang 
dilaksanakan oleh Rasyid (2011) di Kepulauan Spermonde bahwa pada 
zona luar tercatat mempunyai kecepatan arus yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan zona dalam. 
Jika di bandingkan dengan prediksi arah dan kecepatan arus pada 
musim hujan dan kemarau (Rasyid, 2011). Terlihat bahwa pengukuran in 
situ pada musim hujan mempunyai kemiripan dengan pola dan kecepatan 
arus pada saat pasang ataupun surut. Selanjutnya Rasyid, (2011) 
mencatat bahwa puncak musim hujan pada bulan Januari sampai Maret 
ditandai dengan curah hujan tinggi dan kecepatan angin yang tinggi, yang 
mempengaruhi arus permukaan. 
Kondisi parameter suhu dan salinitas perairan Pulau Kodingareng 
adalah sangat bervariasi. Hal ini diakibatkan sirkulasi air disekitar perairan 




diperoleh nilai kisaran suhu disekitar perairan. Pulau Kodingareng adalah 
29oC sampai dengan 31oC dan salinitas berkisar antara 38 ppt sampai 
dengan 40 ppt. Pola sebaran salinitas dan suhu perairan pulau 
Kodingareng secara digital dapat dilihat secara rinci pada Tabel 3.7 dan 
Tabel 3.8. 
No Stasiun Suhu (0C) 
Salinitas 
(0/00) 
1 I 29 39 
2 II 29 40 
3 III 39 38 
4 IV 39 39 
5 V 30 40 
6 VI 31 40 
Tabel 3.7. Kondisi Suhu dan Salinitas pada Saat Pagi Hari di Pulau 
Kodingareng (Sumber Data: YKL-Indonesia, 2002) 
 
No Stasiun Suhu (0C) 
Salinitas 
(0/00) 
1 I 29 39 
2 II 29 40 
3 III 39 38 
4 IV 39 39 
5 V 30 40 
6 VI 31 40 
7 VIII 31 40 
8 IX 31,5 40 
Tabel 3.8. Kondisi Suhu dan Salinitas pada Saat Sore Hari di Pulau 
Kodingareng (Sumber Data: YKL-Indonesia, 2002) 
 
Salinitas sangat terpengaruh oleh tingginya kadar garam dan besarnya 
konsentrasi air tawar di perairan. Penyebaran konsentrasi salinitas di 
perairan menunjukkan peredaran massa air dari satu area (perairan) ke 




karang Menurut Rani, dkk (2012) bahwa Pulau Kodingareng memiliki 
kisaran salinitas 30-36 o/oo. Hal ini tergolong kisaran salinitas tinggi, 
dimana pengaruh daratan utama kurang sebagaimana diketahui bahwa 
salinitas rendah (<30o/oo) pada  musim hujan terukur sampai pada jarak ± 
13 km dari garis pantai dan pada musim kemarau terukur sampai pada ±  
14 km. 
Keadaan iklim  di Pulau Kodingareng  adalah  sangat  bervariasi  dari 
musim  ke musim.  Pada musim Barat umumnya angin bertiup dengan 
kecepatan 2 (m/dtk) s/d 2.03 (m/dtk) dari arah Barat dan Barat laut. 
Kecepatan angin tertinggi teramati pada  bulan Januari dan Maret.  Pada 
musim timur angin bertiup dengan kecepatan rata-rata adalah 1.4 
(meter/dtk) s/d 2.7 (meter/dtk) dengan arah angin dari Timur dan Barat 
laut. Angin tertinggi  pada  bulan  Agustus.  Selanjutnya data  kecepatan  







Juni 10.2 Barat laut 12.35 
Juli 10.7 Timur 13.10 
Agustus 10.71 Timur 13.10 
September - - - 
Oktober 2 Barat 1.7 
Tabel 3.9. Kecepatan dan Arah Angin pada Musim Timur di Pulau 
Kodingareng 




Tabel 3.10. Kecepatan dan Arah Angin pada Musim Barat di Pulau 












Tabel 3.11. Jumlah Curah Hujan Musim Timur di Pulau Kodingareng 
(Sumber Data: YKL-Indonesia, 2002) 
B. Kependudukan dan Pendidikan 
Jumlah penduduk di penghujung tahun 2015 berjumlah 2.271 untuk 
Laki-laki dan 2.147 untuk Perempuan pada kelurahan Kodingareng. Terlihat 
pada tabel 13 terlihat kepadatan penduduk yang terjadi sekitar tahun 2015. 
Pada kantor kelurahan kodingareng sendiri berada di pulau kodingareng, 
tetapi pada saat peneliti berada di kantor kelurahan kurangnya pegawai 
kelurahan sehingga data penduduk secara signifikan untuk Pulau 
Kodingareng itu sendiri tidak didapakan oleh karena itu data terlampir adalah 








Desember 2.03 Barat 1.70 
Januari 11.22 Barat 13.89 
Februari 10.2 Barat laut 12.35 
Maret 11.22 Barat laut 13.89 
April 0.18 Barat laut 0.086 





Usia Laki-laki Perempuan 
0-12 bulan 118 106 
2-9 thn 387 357 
10-19 thn 381 362 
20-29 thn 301 332 
30-39 thn 366 323 
40-49 thn 313 296 
50-59 thn 245 221 
60-69 98 97 
70-75tahun lebih 59 80 
Jumlah 2,271 2,174 
Tabel 3.12. Jumlah Penduduk Kelurahan Kodingareng (Sumber Data : 
Kelurahan Kodingareng 2015) 
fdfd 
Tingkat pendidikan penduduk Pulau Kodingereng dibanding beberapa 
pulau lain dalam kawasan Kepulauan Spermonde, relatif lebih tinggi.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kelurahan tahun 2012 dan 
diperbaharui tahun 2015, diketahui bahwa hampir semua penduduk pernah 
mengenyam pendidikan dasar (SD) sampai tamat, 50% yang melanjutkan 
pendidikan pada tingkat lanjutan (SLTP/SMU) dan tercatat 51 orang yang 
berpendidikan diploma/sarjana. Hal ini sesuai dengan data BPS (2013) 
bahwa ada 51 orang berprofesi sebagai guru di Kelurahan Kodingareng mulai 
dari tingkat taman kanak-kanak hingga SMA/SMK. Tingkat pendidikan 
penduduk Pulau Kodingareng berdasarkan data Kantor Kelurahan tahun 
2002 diperbaharui tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 2. Tingkat pendidikan 




karena sarana pendidikan tergolong lengkap, dimana jenjang pendidikan 
mulai dari taman kanak-kanak hingga sekolah lanjutan atas, dan masyarakat 
yang ingin menempuh pendidikan perguruan tinggi melanjutkan di Kota 
Makassar. 
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Tamat 
SMP/sederajat 
280 339 619 
Tamat 
SMA/sederajat 
105 947 1054 
Tamat D2 7 5 12 
Tamat D3 4 4 8 
Tamat S1 6 13 19 
Tamat S2 1  1 
Total 403 1308 1713 
 
Tabel 3.13: Tingkat Pendidikan di Pulau Kodingareng Lompo Sumber 














C. Mata Pencaharian Hidup 
Infrastruktur sosial yang berada di Kelurahan Kodingareng tergolong 
lengkap jika dibandingkan dengan kelurahan/desa lain yang berbentuk pulau. 
Sarana dan prasarana yang berada di kelurahan ini dibantu oleh beberapa 
instansi, swasta maupun oleh masyarakat sendiri. Berikut saran dan 
prasarana yang ada di Kelurahan Kodingareng: Fasilitas sosial yang terdapat 
di pulau Kodingareng berupa Pembangkit Listrik Tenaga Surya  (PLTS) untuk 
memberikan energi standar untuk semua rumah yang ada di Pulau 
Kodingarengkeke. Sarana ibadah yang ada hanya mesjid/surau karena 
semua. 
Penduduk Kelurahan Kodingareng adalah muslim sehingga sarana 
peribadatan yang ada hanya untuk umat muslim. Sumber air tawar 
masyarakat Pulau Kodingareng bersumber dari air sumur berstatus 
kepemilikan pribadi rumah tangga. Kualitas air sumur tanah di pulau ini cukup 
tawar untuk air minum dan tersedia setiap tahunnya.  
Selain itu, masyarakat Pulau Kodingareng mendapat bantuan 
penyulingan air dari pemerintah untuk supply air tawar. Sarana perhubungan 
seperti dermaga berfungsi sebagai tempat labuh untuk perahu–perahu kecil 
berada seputar pesisir pantai dimana pemilik kapal menyimpan perahunya 
lebih berdasarkan kedekatan dengan posisi rumahnya. Menara Mercusuar di 
Pulau Kodingareng untuk membantu alur pelayaran di Selat Makassar, 




terdapat di pulau ini adalah Pertemuan Rakyat, Telekomunikasi tidak 
langsung (jaringan seluler, play station, dan video game), Olah Raga (sepak 
bola, bola volley, bulu tangkis, dan tennis meja), warung/kedai makan, Gudep 
Pramuka, majelis taklim, PKK, serta Arisan. Toko alat–alat /sarana produksi 
perikanan terdapat cukup banyak di pulau ini yang menjual perlengkapan 
penangkapan ikan seperti jaring, jala, mata pancing. Di samping itu juga 
menjual baling-baling (propeller) dan suku cadang mesin perahu lainnya. 
Sarana pariwisata di Kelurahan Kodingareng hanya terdapat di Pulau 
Kodingareng Keke, dimana pengelolaan bangunannya dikelola oleh seorang 
warga negara Belanda, dan telah menanam kembali beberapa pohon pinus. 
Pada sisi barat terdapat dataran penghalang yang terbentuk akibat proses 
sedimentasi yang tersusun atas material pecahan koral. Ada pasang 
terendah, terdapat dataran yang cukup luas di bagian barat pantai. Perairan 
sebelah barat laut merupakan daerah yang cukup luas dengan kedalaman 
kecil dari 5 meter hingga mencapai 2,5 km dari garis pantai, sedangkan di 
perairan sebelah timur dan selatan merupakan alur pelayaran masuk dan 
keluar dari pelabuhan Samudera Makassar. Tersedia fasilitas resort standar 
bagi wisatawan. Perairan di sekitar pulau ini merupakan tempat yang ideal 
bagi mereka yang menyenangi snorkeling. Pulau ini juga memiliki hamparan 
pasir putih yang indah (Mambo, 2009). Untuk bawah laut Pulau Kodingareng 




menikmati bawah laut Pulau Kodingeng harus bersabar sedikit karena spot 







Gambar 3.5: lokasi tempat persinggahan di Pulau Kodingareng 
Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Kodingareng sudah 
cenderung lebih heterogen/beragam jika dibandingkan dengan pulau-pulau 
lain dalam kawasan Kepulauan Spermonde. Sekitar 70% penduduk 
menggantungkan diri dari aktfitas nelayan.  
Sebagian masyarakat bekerja pada sektor jasa seperti jasa 
transportasi/angkutan perairan, pertokoan, pertukangan, buruh bangunan, 
guru, pegawai negeri serta pembuat perahu kayu dan Fiber. Menurut BPS 
(2013) jumlah rumah tangga masyarakat Kelurahan Kodingareng yang 
teridentfikasi bekerja dalam bidang jasa pertanian/ perikanan, industry 
,konstruksi/bangunan, transportasi/angkutan, pemerintahan, dan jasa-jasa 
lainnya. Sekitar 75% masyarakat Pulau Kodingareng bekerja dibidang 
pertanian/perikanan sehingga bantuan yang diberikan oleh pemerintah juga 




Kelautan, Perikanan, Pertanian, dan Peternakan Kota Kodingareng. Bantuan 
ini sangat membantu nelayan di Pulau Kodingareng yang selama ini sangat 








Gambar 3.6: Bantuan GPS dari dinas Perikanan Kota Makassar 
Dari sisi karakteristk mata pencaharian masyarakat Pulau Kodingareng 
memiliki keragaman karena hampir semua alat tangkap dapatditemui dipulau 
kodingareng lompo. Di antaranya sebagai ponggawa alat tangkap Gae 
(Purse Seine), pancing, bom,dan bius. selebihnya adalah sebagai nelayan 
bagi hasil atau anak buah sawi dan nelayan individu dengan kapal ukuran 
kecil yang disebut Jolloro. Bagian lain dari nelayan adalah pedagang 
pengumpul ikan Pa’–balolang, kategori ini berjumlah 4 orang. Alat tangkap 
yang dioperasikan di Pulau Kodingareng adalah purse seine dan pancing, 
tetapi tidak sedikit yang telah beralih ke alat tangkap  bom dan bius. Ciri-ciri 




dagingnya lembek. Adapun jenis ikan tangkapan di Pulau Kodingareng 
berdasarkan jarak fshing groundnya yaitu : 
1) Jarak 0 mil : Ikan teri, sibula dan bete-bete 
2) Jarak 2 - 8 mil : ikan layang, cumi-cumi, ikan cepa, ikan baronang dll 
Pendapatan nelayan di Pulau Kodingareng berbeda-beda tergantung 
bagian yang mereka kerjakan,  misalnya nelayan purse seine memiliki 
penghasilan sekitar Rp  700.000 - 1.000.000/hari, pedagang  perantara  
memiliki   penghasilan  sekitar   Rp 700.000  – 1.000.000/hari,  dan  nelayan  









Gambar 3.7:  Kapal Nelayan atau Kapal ga’e 
D. Kelompok kerja nelayan dan sistem bagi hasil 
Salah satu sifat yang mendasar dari masyarakat adalah dinamis, artinya 




perkembangan warga masyarakatnya. Sesederhana apapun masyarakat, 
selalu terdapat penemuan-penemuan baru yang dapat semakin 
mempermudah upaya masyarakat dalam mempertahankan hidup. Hal ini 
berarti bahwa, masyarakat tumbuh menjadi semakin kompleks dan penuh 
dengan fungsi-fungsi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Perkembangan masyarakat ini dapat terjadi dengan lebih cepat 
melalui proses inovasi ataupun proses difusi. 
Stratifikasi sosial di pulau ini lebih didasarkan pada tingkat 
kesejahteraan atau posisinya di bidang kenelayanan. Stratifikasi sosial yang 
mendasar adalah Punggawa dan Sawi. Punggawa adalah pemilik modal dan 
kapal, sedangkan Sawi adalah anggota kapal yang mengerjakan berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan usaha kenelayanan di bawah koordinasi 
Punggawanya. Secara tradisi tidak mudah berubah status dalam stratifikasi 
sosial yang ada di masyarakat ini. Bila dahulu “kebangsawanan” seperti 
Nampak dalam pemilihan Gallarang maupun menjadi Punggawa, kini 
pemilikan modal lebih utama menjadi faktor penentu seseorang dalam 
stratifikasi sosial yang ada. Selain itu Punggawa mempunyai peranan 
sebagai berikut: 
1) Memimpin dan mengorganisasikan kelompok untuk menangkap ikan 
2) Menyediakan modal 
3) Menyediakan alat tangkap (fishing gear), termasuk 




Sebagai bagian dari peranan pemimpin dan mengorganisasikan 
kelompok, punggawa juga melakukan: perekrutan anggota kelompok, 
pembagian hasil, pemberian pinjaman kepada para sawi dalam bentuk uang 
atau bahan sebagai biaya hidup (cost of living) bagi mereka, termasuk 
keluarganya yang mereka tinggalkan selama mereka berada di laut. Sawi 
terdiri atas banyak orang (2 – 15), yang juga sudah terspesialisasi seperti 
sawi juragan, sawi pakkaca, sawi pa’bas serta sawi biasa tergantung dari 
jenis alat tangkap yang mereka ikuti. Berdasarkan aturan pembagian hasil di 
dalam kelompok, dikenal adanya bagian-bagian hasil untuk : 
1) Kepemimpinan yaitu memimpin dan mengorganisasikan kelompok. 
2) Menyediakan perahu 
3) Menyediakan alat tangkap 
4)  Menyediakan mesin atau motor pada perahu. 
Keempat bagian hasil ini diperoleh atau diterima oleh punggawa yang 
menggambarkan adanya 4 (empat) peranan yang dimainkan oleh punggawa. 
Selanjutnya 1 (satu) peranan yang tersisa di dalam kelompok yaitu 
melaksanakan kegiatan penangkapan oleh para sawi yang jumlahnya dua 
sampai lima belas orang tergantung jenis alat tangkap yang digunakan. 
Selanjutnya, diantara para sawi biasanya satu atau dua orang diantara 
mereka mendapat tambahan peranan yaitu sawi yang memiliki keahlian 
tertentu misalnya sawi yang memimpin operasi, menangani bagian mesin, 




jugasawi yang membersihkan mesin dan alat tangkap lainnya setibanya di 
darat. Tambahan pehasilan peranan diberikan kepadasawi diistilahkan 
sebagai bonus daripunggawa. (Safira. 2002) 
Dalam perikanan laut pada umumnya, baik yang modern maupun 
tradisional, diterapkan sistem aturan bagi hasil, sebaliknya hanya sebagian 
kecil di antara perikanan modern berskala besar yang kapitalistik 
menerapkan sistem pengupahan. Untuk perikanan tradisional berskala kecil, 
secara umum aturan bagi hasil menetapkan bahwa setiap anggotanya 
memperoleh satu bagian pendapatan dari jumlah keseluruhan pendapatan 
per aktifitas yang dilakukan. Pembagian hasil dilakukan setiap kali setelah 
pemasaran ikan dilakukan diluar biaya operasional, seperti bahan bakar.  
Namun, pembagian hasil bukan dilihat dari peran dan status, tetapi karena 
bantuan jasa transportasi dan tenaga saat memasarkan ikan ke Makassar. 
Misalnya pendapatan kotor hasil penjulan ikan 10 juta:    
1) Sisa hasil penjualan ikan yang habis, dipotong persenan 5% - 10% oleh 
punggawa sawi (tergantung kesepakatan antara punggawa sawi dan 
sawinya). 10 juta x 5% = 500 ribu. 
2) Pemilik kapal mendapatkan 3 sampai 5 juta (bila pemilik kapal juga 
merupakan punggawa sawi). 
3) Sisa hasil penjualan sejumlah 4,5 juta (10 juta – 5,5 juta) dibagi kepada 




Pengertian utang piutang sama dengan perjanjian pinjam yang dijumpai 
dalam kitab Undang-Undang hokum Perdata pasal 1721 yang berbunyi: 
“Pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah barang tertentu dan habis 
pemakaian dengan syarat bahwa yang belakangan ini akan mengemballikan 
sejumlah yang sama dari macam keadaan yang sama pula”.  
Jadi hutang piutang yaitu merupakan kegiatan antara orang yang 
berhutang dengan orang lain/pihak lain pemberi hutang atau disebut pelaku 
piutang, dimana kewajiban untuk melakukan suatu prestasi yang dipaksakan 
melalui suatu perjanjian atau melalui pengadilan. Atau dengan kata lain 
merupakan hubungan yang menyangkut hukum atas dasar seseorang 
mengharapkan prestasi dari seorang yang lain jika perlu dengan perantara 
hukum. 
Sawi yang pulih dari sakitnya dan selesai menjalani masa rehat kembali 
beraktifitas sebagaimana sebelumnya yaitu bekerja sebagai nelayan yang  
tentunya hanya sebagai pengikut dari punggawa, mereka tidak memiliki 
pilihan lain disebabkan karena keadaan kondisi yang tidak memungkinkan 
mengaktualkan ketrampilan lainnya. Adapun mengenai hutang piutang, para 
sawi harus menyelesaikannya dengan 2 cara yaitu pertama dengan cara 
terlibat secara langsung dalam proses penangkapan ikan dilaut yang 
dilaksanankan oleh punggawa yang ditempati berutang, dan yang kedua 




sebelumnya ditangani langsung oleh punggawa baru sebagai bentuk simbol 







A. Penggunaan Bom dan Bius  
Ada dua bentuk penangkapan ikan yang ditetapkan sebagai cara 
penangkapan yang dilarang oleh UU karena sifatnya yang destructive yaitu 
penggunaan bahan peledak dan penangkapan dengan menggunakan racun. 
Meskipun dilarang tetapi kedua bentuk penangkapan ikan ini masih dapat 
ditemukan digunakan oleh nelayan di periran Spermonde, terutama di pulau 
Kodingareng dan beberapa pulau lainnya. Kedua metode penangkapan ini 
sudah lama digunakan nelayan meskipun berbeda waktu awal 
peggunaannya. Bom sudah digunakan sejak zaman kolonial, sementara bius 
baru digunakan nelayan pada pertegahan tahun 1980-an setelah komoditi 
ikan hidup menjadi primadona penangkapan ikan. Penggunaan racun berupa 
bius diperkenalkan oleh nelayan Hongkong di Spermonde, gunanya untuk 
mempermudah mereka mengekspor ikan secara besar-besaran sesuai 
dengan permintaan mereka. Selain itu pencaharian teripang menggunakan 
kompresor sebagai media untuk menyelam nelayan mulai marak 
dipergunakan selain mempermudah nelayan untuk lebih lama bertahan di 






Lalu perkembangan penggunaan alat tangkap dan mode transportasi 
semakin berkembang, ketika belanda datang ke Indonesia. Belanda 
memperkenalkan mode transportasi yang lebih modern dan dapat 
memudahkan kegiatan penangkapan ikan. Tanpa di sadari mesin membuat 
ikan terasa terusik dan terancam. Ikan yang awalnya berkumpul di sekitar 
pulau kini berenang menjauhi pulau karena kondisi laut di sekitar pulau yang 
tidak baik lagi. Pencemaran dari bahan bakar mesin hingga limbah masyakat 
menjadikannya linkungan yang tidak sehat. Bahkan ketika mesin sudah mulai 
di kenal di pulau-pulau di Indonesia, Tidak sedikit masyarakat Pulau 
Kodingareng yang masih menggunakan lepa-lepa sebagai alat transfortasi 
untuk menangkap ikan atau cumi-cumi sebagai mode transportasi jika 
sedang terjadi rembulan. Mode transportasi yang tidak memakan biaya untuk 
membeli bahan bahar ini digemari sebagian nelayan yang tidak mampu 
membeli perahu bermesin. 
Ditambah lagi penggunaan alat tangkap yang merusak karang rumah 
bagi ikan-ikan kecil menjadikan ikan semakin susah untuk di cari, diperlukan 
keahlian menentukan lokasi penangkapan ikan atau memakai alat bantu gps 
untuk menentukan lokasi penangkapan. Jenis alat tangkap yang dimaksud 
adalah jenis alat tangkap ikan yang digunakan nelayan sebagai sarana untuk 
menangkap ikan. Jenis alat tangkap ikan di laut yang ada di Pulau 






Alat tangkap ikan yang digunakan oleh para nelayan di Kelurahan 
Kodingareng sebagian besar menggunakan alat Ga’e dengan ukuran yang 
beragam. Keberagaman ukuran alat tangkap yang digunakan oleh para 
nelayan mempengaruhi jumlah tangkapan yang diperoleh, semakin kecil 
ukuran jaring yang digunakan maka semakin sedikit pula jumlah perolehan 
ikan yang didapat. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mubyarto 
(1984:175) bahwa alat penangkap ikan yang lebih produktif, dikehendaki 
nelayan karena mampu meningkatkan produksi ikan secara keseluruhan.  
Selain itu semakin maraknya penggunaan alat tangkap (destructive) 
yang dimana alat tangkap tersebut membawa menguntungkan bagi sebagian 
nelayan di Pulau Kodingareng Lompo. Salah satunya ialah Bom dan Bius alat 
tangkap yang sangat merugikan bagi ekosistem laut juga manusia ini  mulai 
marak di gunakan oleh sebagian penduduk Pulau Kodingareng Lompo, 
secara geografis letak rumah pemilik kapal Bom pun saling berdekatan. 
Selain karena nelayan bom dan bius adalah kerabat dekat sehingga mereka 
tinggal berdekatan juga dikarenakan diperlukannya tukar informasi terhadap 
lokasi penangkapan dan inovasi pembuatan bom ikan. Lokasi ini berada di 
sisi timur pulau Kodingareng Lompo. Patte/Panah/Spearfishing juga menjadi 
alat tangkap perserorangan/kelompok Nelayan dalam mencari ikan yang 
berada di dasar laut, dengan cara menyelam biasanya nelayan patte mencari 
ikan yang jarang ditemui di permukaan laut. Salah satu keahlian yang harus 





salah satunya Adi, Punggawa nelayan Patte 22 tahun yang memiliki 
kemampuan menyelam. Tidak pernah mencoba peruntungan lain dengan 
menggunakan alat tangkap bom atau bius. 
“paling dalam mi itu 10 depa (ukuran 1 panjang tangan terlentang = 1,5 
m) dulu bisa sampai 15 depa bu.   (pemanah ,  menyelam pake 
kompresor lalu patte ikan. Ad menjadi penyelam sejak umur 16 tahun 
hingga sekarang,). (Wawancara dengan Ad 6 November 2015) 
Kemampuan menyelam Ad di dapatkan ketika ia masih kecil, seringnya 
seorang anak ikut serta dalam proses penangkapan menjadikannya mengerti 
beberapa teknik penangkapan ikan. Begitu juga dengan Ad yang sedari kecil 
belajar menyelam dan ketika memasuki bangku SMP, Ad sering ikut dalam 






Gambar 4.1  : Panah / patte / spearfishing 
Kemampuan berenang anak pesisir didapatkan secara otodidak 





salah satu tempat bermain mereka sewaktu kecil. Terlihat pada sore hari 
anak-anak Pulau berenang di pinggiran pantai hingga di sisi dermaga, 
sekedar bermain atau melakukan aktifitas seperti mencari kerang-kerang 
kecil sekedang untuk di mainkan di daratan. Tidak heran ketika ditanyakan 
beberapa anak muda di Kodingareng telah menjadi Sawi/nelayan sejak di 
umur belia. Tuntutan pintar berenang dan mau bekerja menjadi modal utama 
untuk dapat bekerja di perahu Punggawa. 
Penggunaan bahan beracun yang sering dipergunakan dalam 
penangkapan ikan, ialah sodium atau potassium sianida. Penangkapan 
dengan cara ini dapat menyebabkan kepunahan jenis-jenis ikan karang, 
misalnya ikan hias, kerapu dan ikan napoleon yang menjadi target nelayan 
Kodingareng. Racun tersebut dapat menyebabkan ikan besar dan kecil 
menjadi "mabuk" . Disamping mematikan telur ikan dan ikan-ikan kecil yang 
ada, selain itu juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan 
terumbu karang, yang ditandai dengan perubahan warna, karang yang 
berwarna warni menjadi putih yang lama kelamaan karang menjadi mati. 
Indikatornya adalah karang mati, memutih, meninggalkan bekas karang yang 
banyak akibat pengambilan ikan di balik karang. Di sekitar Pulau 
Kodingareng Lompo tidak terdapat lagi spot menyelam bagus untuk 
wisatawan dikarenakan di karang Kodingareng itu sendiri sering didatangi 
oleh pembom dari pulau lain untuk menangkap ikan. Seperti yang dijelaskan 





bahwa tidak mungkin masyarakat pulau yang mau membom rumah mereka 
sendiri tetapi nelayan pulau lain yang mencari spot dengan ikan yang banyak 
lalu membom laut d sekitar Kodingareng,  
“Tidak ada masyarakat yang mau membom rumah sendiri, nelayan 
pulau lain itu yang membom dsini,seperti pulau Barrang atau pulau 
Barrang Lompo yang dulunya sering membom disini. Tidak dilarang 
karena tidak ada yang lihatki, kalaupun ada yang lihat biasa kita 
diamkan saja atau usir-usir biasa kalau sudah di usir tidak mau pergi 
dibiarkan saja”. (Wawancara dengan Daeng G 12 desember 2015)   
Bukan saja Bom yang menghancurkan karang tetapi pembiusan dengan 
menggunakan bahan berbahaya juga sangat merugikan. Nelayan biasanya 
mengenai beberapa karang ketika menyemprot ikan sehingga potassium 
sianida juga merusak karang disekitarnya. Bukan saja itu  ketersengajaan 
membius terutama pada daerah-daerah yang mempunyai jumlah terumbu 
karang yang cukup tinggi dikarenakan ikan yang yang di inginkan ialah ikan-
ikan yang bersembunyi dikarang-karang. Karena kebanyakan ikan-ikan besar 
bersembunyi atau melakukan pembiakan pada lubang-lubang terumbu 
karang sehingga cikal bakal telur pada ikan yang belum sempat menetas 
rusak karena terkena bius. Cara kerja Nelayan bius ialah pembius 
memasukkan/ menyemprotkan obat kedalam lubang dan setelah beberapa 
lama kemudian ikan mengalami stress kemudian pingsan dan mati, sehingga 
mereka dengan mudah mengambil ikan. Pada saat seperti ini diperlukan 





ditangkap juga untuk mengumpulkan ikan yang sudah teler. Kebanyakan dari 
nelayan pembius dilakukan secara kelompok dengan artian kerjasama antara 
Punggawa dan Sawi, tetapi tidak sedikit Punggawa yang masih mampu turun 
kelaut untuk menyelam sendiri melihat potensi ikan yang ada di bawah juga 
untuk membius. Keuntungan yang didapatkan jika Punggawa jika turun 
langsung ialah seorang Punggawa dapat menentukan tangkapannya.  
Ad adalah nelayan bius juga sesekali menggunakan patte (spearfihsing) 
sebagai alat tangkap di laut, Semenjak masih muda Ad sering ikut dikapal 
bapaknya untuk menangkap ikan. Pada saat itu Bapak Ad masih aktif-
aktifnya menangkap ikan sehingga Ad hanya bertugas untuk mengumpulkan 
ikan di atas kapal juga bertugas mengawasi kompresor. Semenjak Bapak 
dari Nelayan Ad sudah tidak dapat melaut, Ad melanjutkan usaha bapaknya 
dengan berganti sebagai Punggawalaut. Bapak Ad hanya sebagai Punggawa 
darat yang mengumpulkan hasil penangkapan untuk di jual di Makassar. Saat 
ini tugas Ad mengontrol proses penangkapan ikan sekaligus turun ke laut 
untuk menyelam membius ikan. Akan tetapi tahun 2010 mengalami 
kecelakaan kerja ketika sedang menyelam dibawah laut, Ad mengalami 
kelumpuhan 1 (satu) badan. Selain bahan baku untuk membuat racun ikan 
sangat berbahaya untuk ekosistem laut, bius juga memerlukan skill 
menyelam yang menjadi ancaman lain ketika menggunakan bius. Cara 
membius ikan dilakukan dibawah laut dekat dengan sasaran sehingga tidak 





ekosistem terumbu karang, bom dan bius juga berbahaya terhadap nelayan, 
dalam proses penangkapan ikan menggunakan bom dan bius nelayan 
menyelam untuk membius atau sekedar memungut ikan yang telah mati. 
Proses menyelam yang juga tidak sesuai dengan standar operasional 
menyelam dapat mengakibatkan kecelakaan terhadap nelayan sehingga 
bahaya yang ditimbulkan sangat fatal, seseorang yang menggunakan 
kompresor (alat bantu pernapasan bagi nealayan bom dan bius di bawah air) 
bisa saja terkena kelumpuhan karena system pernapasan yang tidak baik 
juga bahaya yang lainnya. Alat bantu udara ketika berada di bawah laut 
berupa kompresor
4
 yang sering dikeal sebagai alat untuk mengisi angin pada 
ban kendaraan. 
Kompresor tidak dapat mengatur banyak sedikitnya udara yang 
dikeluarkan, hanya mengatur kecepatan angin dan kurangnya angin yang 
dibutuhkan. Selain itu ketika berada di bawah laut yang dibutuhkan adalah 
bukan oksigen murni. Nelayan bom dan bius bahwa dengan bernapas 
dengan gas oksigen murni melalui kompresor akan menambah lama mereka 
berada di bawah laut. Meskipun tubuh manusia membutuhkan oksigen untuk 
bertahan hidup, namun sebenarnya gas oksigen murni di bawah tekanan 
                                                 
4 Kompresor angin (air compressor) adalah sebuah mesin atau alat mekanik yang berfungsi untuk 
meningkatkan tekanan atau memapatkan fluida gas atau udara. Mesin kompresor angin umumnya 





tinggi dapat berubah menjadi racun. Oleh karena itu scuba tank berisi udara 
normal yang dikompresi.  
Udara terdiri dari 78,084% nitrogen, 20,946% oksigen dan 1% gas-gas 
lain yang tidak memiliki efek. Itulah alasannya banyak instruktur 
menjelaskan komposisi udara dengan angka yang mudah diingat yaitu 
79% nitrogen dan 21% oksigen. Nitrogen adalah gas paling berlimpah 
di atmosfer, tetapi tidak digunakan oleh sistem pernafasan manusia, 
oleh karena itu prosese penyelaman diperlukan ukuran yang pas dalam 
sistem pernapasan. Namun gas nitrogen inilah yang dapat 
menyebabkan bencana serius dan  meningkatkan resiko penyelaman. 
Nitrogen di bawah tekanan tinggi dapat mempengaruhi sistem saraf 
kita, pada kedalaman lebih besar (30 sampai 40 meters/100 dengan 
133 kaki) akan menyebabkan kondisi yang dikenal sebagai pembiusan 
nitrogen. Efek ini sama seperti ketika kita berada di bawah pengaruh 
alkohol (kehilangan kemampuan membuat keputusan, hilangnya fokus, 
penilaian gangguan, multi tasking dan koordinasi). (Wawancara dengan  
Scuba Diving Makassar  02 januari 2017). 
Jika penyelam yang telah mengalami dekompresi, penderita harus 
segera dibawa ke rumah sakit dengan fasilitas hiperbarik. Metode ini disebut 
juga metode selam kering. Pasien diberi tekanan tertentu dengan durasi 
waktu tertentu untuk melarutkan gelembung udara, dan tubuh diberi 
kesempatan melepaskannya dengan perlahan. korban dapat sembuh jika 
segera ditangani maksimal 6 jam setelah kejadian, lebih dari itu 





Jika dilapangan penyelam masih sadar, korban dapat dibawa kembali 
pada kedalaman 9 meter dan diberi oksigen murni. jika tidak ada oksigen 
murni, korban dapat dibawa ke kedalaman semula, kemudian naik perlahan-
lahan (speed max 18 meter /menit). Lain halnya bila sudah terjadi gangguan 
akibat reverse blocking, pengobatannya dengan pemberian obat 
dekongestan (pembuka sumbatan - obat2 flu) dan obat anti-mual/ anti-
vertigo. Tapi untuk keadaan berat, pemberian obat tidak efektif lagi, sehingga 
harus dilakukan tindakan invasif: miringotomi (dibuat sayatan kecil pada 
gendang telinga, agar udara tekanan tinggi dari dalam bisa keluar). Standar-
standar penyelaman yang dilakukan oleh penyelam setidaknya harus 
mengambil lisensi untuk dapat melakukan penyelaman. 
Cara paling mudah untuk menghindari pembiusan nitrogen dan resiko 
menyelam lainnya adalah membatasi kedalaman penyelaman. Jika narkosis 
tidak terjadi saat dikedalaman, efek tidak sadar juga bisa muncul seketika 
diatas permukaan air. Selain efek tidak sadar, nitrogen juga membawa 
masalah lain yang menambah resiko menyelam yaitu menumpuk pada 
jaringan tubuh yang diakibatkan karena larutnya nitrogen akibat 
meningkatnya tekanan udara pada batas normal biasanya disebut dengan 
penyakit dekompresi. Gejala paling umum penyakit dekompresi yaitu rasa 
nyeri (dibawah kulit, tungkai, persendian), mati rasa, pusing, tubuh melemah 
dan tiba-tiba tubuh terasa kelelahan. Pertolongan pertama untuk penyelam 





oksigen kemudian dilakukan tindakan penyembuhan dengan cara yaitu 
memasukan pasien pada ruangan  decompression  chamber  sehingga dapat  
mengurangi atau mencegah cedera  permanen. Untuk menghindari penyakit  
dekompresi, seorang nelayan  diver harus mengurangi tekanan udara pada 
tubuh secara perlahan-lahan saat naik kepermukaan. Hal ini akan 
memungkinkan gas yang terperangkap dalam aliran darah dapat keluar 
secara bertahap dan perlahan-lahan. Mengetahui batas waktu untuk 
kedalaman penyelaman serta kedalaman dan waktu berada pada 












Gambar 4.2 : Kompresor yang digunakan sebagai bantuan pernapasan 
nelayan saat menyelam membius ikan 
Akan tetapi hal tersebut tidak banyak diketahui oleh nelayan bom dan 
bius sehingga nelayan sangat rawan dalam melakukan pekerjaannya. Selain 





menyelam dikarenakan pada saat seseorang lalai dalam mengawasi maka 
hal yang tidak di inginkan bisa terjadi. Terlebih lagi penggunaan kompresor 
sebagai alat pernapasan untuk nelayan yang sedang menyelam di anggap 
tidak memenuhi standar dan sangat  merugikan tubuh nelayan sehingga 
kecelakaan akibat pernapasan dapat menimbulkan kecelakaan tidak 
disangka-sangka. Bukan saja Punggawa tetapi Sawi yang ingin menyelam 
hendaknya mengeti dasar-dasar dalam menyelam sehingga resiko yang 
ditimbulkan tidak terlalu banyak. Oleh karena itu penggunaan bom dan bius 
sangatlah rawan dalam mengalami kecelakaan kerja. 
B. Bentuk-Bentuk Kecelakaan Kerja yang dialami Nelayan Bom dan 
Bius 
Kecelakaan kerja yang terjadi di pulau Kodingareng Lompo antara lain 
luka karena terkena alat pancing, luka karena terkena ujung spearfishing, 
lumpuh, kehilangan salah satu anggota badan dan kematian. Dari beberapa 
kecelakaan terjadi lumpuh adalah salah satu penyebab kecelakaan yang 
paling sering di temui di Pulau Kodingareng Lompo. Dewasa ini lumpuh 
adalah tidak berfungsinya anggota tubuh sehingga tidak bisa bergerak sama 
sekali, tidak berlangsung atau berjalan sebagaimana mestinya. Rata-rata 
kelumpuhan yang dirasakan oleh nelayan bom dan bius ketika berada di 





Salah seorang nelayan bernama Ras yang megalami kelumpuhan pada 
usia muda, pada umur 17 tahun sudah mulai ikut dikapal pamannya sebagai 
Sawi. Tugas rasul dulunya hanya memasukkan ikan ke wadah yang telah 
disediakan ketika penyelam telah mengumpulkan dari dasar laut. Tahun 2013 
Ras mengalami kecelakaan kerja yang menyebabkan kelumpuhan pada 
seluruh badannya. Selain tidak dapat bergerak Ras juga tidak dapat 
berkemih dan buang air besar sehingga harus di keteter oleh bidan yang 
berada di puskesmas pulau.  
“saya sudah dari tahun 2010 jadi nelayan bom, pertamanya bertugas 
sebagai pengumpul ikan di kapal lalu saya lihat-lihat mi nelayan lain 
yang turun menyelam. Sudah itu saya coba-coba siapa tau bisa, 
ternyata bisa bertahan cukup lama menggunakan pemberat yang di ikat 
di pinggang dan udara dari kompresor supaya bisa bertahan lama di 
bawah air. Tetapi 2 tahun yang lalu tiba-tiba saya rasa-rasa pusing 
waktu naikmi ke kapal, tidak lama pingsanka waktu main volly di 
lapangan, setelah itu ini bada tidak bisami di gerakkan. (Wawancara 
dengan Ras 08 November 2015)  
Beberapa kasus lainnya hampir sama dengan Ras, yaitu mengalami 
kelumpuhan saat berada di daratan atau di atas kapal. Hal ini dikarenakan 
beberapa hal seperti yang di tuturkan sanro anca yang juga sebagai 
pengobat saat Sawi mengalami kecelakaan kerja bahwa penyebab 
kecelakaan kerja berasal dari diri sendiri, ketika ingin meyelam tubuh 





badan dapat menerima tekanan air dalam laut. Selanjutnya seorang nelayan 
juga harus memberikan jeda (waktu) beristirahat setelah menyelam agar 
nitrogen yang masuk kedalam tuuh manusia dapat menyesuaikan dengan 
kondisi tubuh. Akan tetapi hal tersebut tidak diperhatikan oleh sebagia 
nelayan sehingga nelayan bom dan bius khususya para penyelam sangat 
rentan mengalami kecelakaan kerja (lumpuh).  
Di pulau Kodingareng Lompo khususnya yang berada di barat dan 
selatan pulau ditemukan beberapa kepala keluarga berjalan tidak seperti 
masyarakat pulau yang lain, beberapa dari mereka menggunakan tongkat 
dan ada juga yang mengalami kebengkokan kaki (berjalan tidak lurus). 
Bukan waktu yang singkat ketika nelayan yang mengalami lumpuh dapat 
kembali normal seperi biasanya, mereka harus berlatih berjalan agar dapat 
kembali seperti semula. Akan tetapi hal tersebut tidak ditemukan di Pulau 
Kodingareng, beberapa dari mereka yang dikatakan sembuh dari 
kelumpuhan masih saja mengalami kecacatan, antara lain kaki bengkok atau 
pencernaan yang kurang baik sehingga mudah saja dibedakan antara 
nelayan yang telah mengalami kelumpuhan dan nelayan yang masih sehat 
secara fisik. 
Keinginan untuk membantu orang tua juga meringankan bebannya 
menjadikan Ardi nelayan berusia 23 tahun telah menjadi nelayan Bom saat 





pendidikannya kejenjang selanjutnya. Ardi lebih memilih untuk ikut dikapal 











Gambar 4.3: Seorang Nelayan menggunakan Tongkat sebagai Tumpuan 
ketikasedang belajar berjalan 
Bahkan bahaya dari penggunaan Bom dan Bius telah dirasakan 
beberapa keluarga di Pulau Kodingareng Lompo sejak dulu, nelayan yang 
meninggal akibat terkena bom pun sudah ada di Kodingareng. Bom yang 
meledak di atas kapal menjadi bencana kepada nelayan yang sedang 
bekerja, dan berakibat meninggalnya seorang nelayan di Pulau Kodingareng 





sehingga ketika ditelusuri tetangga hingga keluarga tidak terlalu banyak 
bercerita karena tidak ingin mengungkit masalah kehilangan anggota 
keluarga mereka. Bahaya yang timbul akibat diri sendiri bisa saja di hindari 
saat nelayan dapat menjaga kondisi badan saat hendak bekerja, tidur yang 
cukup makan dan minum makanan yang tidak mengandung gas seperti coca-
cola ataupun kopi juga mengontrol waktu menyelam dan kedalaman bawah 
laut. 
Bahaya luar yang patut di perhatikan ialah penggunaan alat bantu 
pernapasan nelayan, penggunaan kompresor adalah satu-satunya alat yang 
digunakan sebagai alat bantu pernapasan. Dalam proses penangkapan ikan 
menggunakan bom dan bius diperlukan Sawi yang bertugas untuk 
mengontrol kompresor sedikit saja lalai dalam tugas ini beberapa nelayan 
yang menyelam mendapatkan kecelakaan kerja seperti kehabisan nafas 
ataupun kelebihan udara sehingga dapat menimulkan masalah-masalah. 
Seperti yang di tuturkan oleh Ar: 
“Dalam satu kali penangkapan diperlukan 4-5 orang yang bertugas, 
yang menyelam 3 orang atur kompresor 1 orang.  5 -10 dikasi turun 
bom tergantung lokasinya. Kalau sudah cukup dirasa ikan yang di 
tangkap tidak kasi turun lagi, kecuali kalau diliat banyak ikan disitu 
banyak juga disuruh kasi turun ikan sama bom”. (Wawancara dengan 
Ar 20 november 2015) 
Penggunaan kompresor dianggap sangat membantu dalam hal 





dalam air tetapi juga dalamnya nelayan menyelam membuat nelayan 
semakin banyak mengambil ikan yang telah terkena bom,  semakin dalam 
nelayan menyelam semakin besar ikan yang dapat di bius sehingga 
pendapatan nelayan dalam menangkap ikan semakin besar. Akan tetapi 
bahaya yang didapatkan karena menghidup udara dari kompresor dapat 
merusak paru-paru dalam jangka panjang. 
Dari aturan kerja yang diterapkan Punggawa, hanya 1 orang saja yang 
mengatur jalannya kompresor sedangkan 3 orang yang bertugas menyelam 
mengumpulkan ikan harus bergantung pada seorang nelayan. Sedikit 
kesalahan yang timbul akibat kelalaian nelayan maka berakibat fatal, 
padahal kompresor adalah perangkat penting dalam proses penangkapan 
ikan tersebut. Selang yang dipake tidak memenuhi standar keamanan diving, 
selang yang dipake layaknya selang air biasa hanya saja terlihat lebih kecil 
dan tidak terlalu tebal. Dikatakan tidak memenuhi standar diving karena 
selang yang dipake dapat bocor, begitu juga ketika selang yang digunakan 
tidak dibersihkan setiap saat dapat membuat kotoran/debu yang menempel 
dalam selang semakin banyak dan terhidup oleh nelayan penyelam sehingga 
dapat merusak paru-paru nelayan yang menghidup udara dari kompresor 
tersebut. Terlebih lagi penggunaan kompresor tidak digunakan untuk 1 orang 
saja udara yang keluar harus dibagi sehingga jiwa nelayan sangat 





“Dalam satu kali penangkapan ikan di kapal ada 7-8 orang Sawi, yang 
membuang bom cuma 1 org, dan yang mengontrol apakah bom telah 
meledak atau tidak. Saya bertugas memungut ikan yang ada di bawah 
laut, harus cepat karena ikan bisa saja terbawa arus karena tidak 
semua ikan melayang dipermukaan “. (Wawancara dengan Sam 02 
januari 2016) 
Dalam proses penyelaman seorang Sawi harus di ikat pinggangnya 
dengan tali ketika turun kedasar laut gunanya untuk memberikan massa 
berat, hal ini dikarenakan manusia tidak dapat tenggelam begitu saja. 
Sehingga ketika nelayan yang telah mengambil ikan yang telah mati/pinsan 
ingin naik akan ditarik oleh beberapa nelayan yang berada dikapal ataupun 
nelayan akan naik dengan sendirinya dengan bantuan kaki katak (pins). 
Karena berat massa air laut lebih tinggi dari berat massa air tawar maka dari 
itu jika seseorang berada di laut akan mengambang naik ke permukaan dan 
tidak tenggelam kecuali tubuh seseorang telah dipenuhi air laut akan mudah 
untuk tenggelam. Cara nelayan bom dan bius untuk menurunkan nelayannya 
dengan cara mengikat beberapa batu yang telah di bungkus ke pinggang 
nelayan sebagai pemberat sehingga nelayan akan turun dengan sendirinya.  
Dalam standar diving hal tersebut dikenal sebagai weight belt,  
pemberat dan ikat pinggang yang sesuai standar diperlukan saat menyelam 
karena reaksi alamiah tubuh kita sewaktu berada di air adalah 
mengapung/positive buoyancy. Hal ini dikarenakan tubuh kita memiliki paru-





paru-paru yang berfungsi sebagai pelampung di air laut tubuh akan lebih 
mengapung dibanding saat di air tawar, karena ada perbedaan berat jenis 
dan kadar garam yang lebih tinggi dibanding air tawar, jika ada orang yang 
tenggelam saat di air hal tersebut dikarenakan paru-parunya penuh tersisi 
air. Sehingga ketika terjadi kesalahan dalam pernapasan alat pemberat 
tersebut dapat dilepas dengan mudah dan seseorang dapat dengan mudah 
mengapung ke permukaan laut. 
Kecelakaan lainnya adalah kecelakaan yang tidak terlalu 
membahayakan nelayan, seperti teriris ujung spearfishing yang tajam, jatuh 
dari kapal ketika hendak mengambil ikan yang mengambang di permukaan 
laut, hingga kesulitan bernafas di bawah air karena udara kompresor yang 
tidak sesuai dengan tubuh nelayan. Selain lumpuh nelayan ardi juga pernah 
tertusuk ikan sori ketika sedang membius ikan, pembiusan yang tidak 
maksimal pada ikan membuat ikan cepat sadar ketika ditangkap sehingga 
ikan sori melukai tangan ardi yang pada saat itu tidak memakai pelindung 
tangan. Luka akibat tertusuk ikan sori cukup dalam dan masih membekas di 
tangan ardi padahal hal tersebut telah terjadi cukup lama, ketika tertusuk 
ikan sori ardi keesokan harinya pergi kepuskesmas untuk di jahit karena 
darah dari tangannya tidak berhenti. Pada saat tertusuk Punggawa ardi 
adalah orang pertama yang menyuruh ardi untuk berobat dengan 





Dari beberapa hal tersebut masih dapat di atasi oleh Sawi dan 
Punggawa sehingga menekan kecelakaan kerja itu terjadi. Kecelakaan kerja 
yang paling banyak terjadi juga pada kesulitan bernafas ketika berada di 
dasar laut, hal ini disebabkan oleh terbaginya udara yang keluar dari dalam 
kompresor untuk beberapa nelayan yang turun menyelam. Untuk satu kapal 
hanya ada satu kompresor juga yang menjadi kehidupan bagi nelayan yang 
menyelam, sehingga nelayan harus pintar-pintarnya membagi udara yang 
diterima didasar laut. Sehingga keamanan dan keselamatan nelayan harus 
diperhatikan. 
fdbfb 
C. Cara-Cara Mencegah dan Mengobati Akibat Kecelakaan  
Setiap pekerjaan memiliki resiko yang berbeda-beda, begitu juga 
pekerjaan sebagai nelayan tingkat resiko yang dimilikinya saat menangkap 
ikan antara lain, hilangnya anggota tubuh, luka akibat alat tangkap, lumpuh 
dan kematian. Hal tersebut dikarenakan keadaan laut yang mendua, cuaca 
yang setiap saat dapat berubah-rubah, juga jenis biota yang berbeda-beda di 
setiap tempatnya. Oleh karena itu dilakukannya pencegahan-pencagahan 
agar meminimalisirkan kecelakaan kerja itu terjadi. Salah satunya dengan 
memperhatikan tahap-tahap setiap pekerjaan dengan baik sehingga kejadian 
yang tak terduga dapat dicegah dengan cepat, selain itu seorang Punggawa 
sebagai pemilik kapal/pemimpin ketika berada dilaut berperan penting dalam 





tangkap yang aman bagi Sawinya sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak 
menimbulkan masalah. Salah satu bentuk pencegahan yang dilakukan 
Punggawa di Pulau Kodingareng Lompo  dengan cara memeriksa 
perlengkapan alat tangkap yang akan di gunakan di kapal, dengan mengecek 
kelengkapan alat tangkap yang akan digunakan berarti juga mengecek 
keselamatan dalam penggunaan alat tangkap tersebut. Sebagai contoh 
ketika ingin membuat penerangan di tengah laut seorang Sawi ga’e bertugas 
memakai lepa-lepa untuk turun ke laut dengan membawa lentera sebgai 
pemancing ikan untuk berkumpul, disisi lain kapal utama ga’e mengelilingi 
lentera dan membuangkan jalanya sehingga ikan dapat ditangkap dengan 
mudah. Ketika lepa-lepa yang awalnya tidak di cek terlebih dahulu untuk 
dipakai dapat menimbulkan kecelakaan yang sangat berbahaya, terlebih lagi 
lepa-lepa tersebut digunakan saat malam hari sehingga jika lepa-lepa 
tenggelam sulit untuk Sawi ditolong dengan cepat karena penerangan yang 
didapatkan sedikit. 
Berbeda dengan alat tangkap lain seperti  pancing atau ga’e, alat 
tangkap illegal fishing bom dan bius memiliki tingkat resiko kecelakaan yang 
sangat tinggi. Pada  dasarnya bahan dasar pembuatan bom dan bius saja 
sudah merugikan manusia, begitu juga ketika menggunakan alat tangkap 
tersebut. Beberapa masyarakat Pulau di kepulauan Spermonde pernah 
merasakan kecelakaan kerja yang disebabkan oleh bom, salah satu anggota 





tangkap tersebut. Akan tetapi banyak masyarakat yang masih 
mempertahankan penggunaan alat tangkap illegal fishing tersebut 
dikarenakan keuntungan yang didapatkan bisa jadi lebih banyak dari 
penggunaan alat tangkap tersebut. Selain itu ketika matahari sedang terik-
teriknya adalah saat yang bagus untuk menangkap ikan, tidak diperlukan lagi 
bantuan cahaya ataupun malam hari tetapi saat siangpun mereka dapat 
menangkap ikan. Pembagian hasil dari Punggawa juga menjadi daya tarik 
pada Sawi yang membutuhkan pendapatan lebih. 
Jenis kecelakaan kerja yang banyak terjadi di Pulau Kodingareng 
Lompo adalah kelumpuhan akibat menyelam, selain itu penggunaan 
kompresor sebagai alat bantuan pernapasan di dalam air tidak sesuai 
dengan standar penyelaman menurut scuba diving indonesia. Kelalaian 
dalam penggunaan alat tangkap juga sebagai pemicu kecelakaan kerja itu 
terjadi sehingga dibutuhkan pencegahan dalam kegiatan penangkapan ikan 
tersebut. Beberapa dari Sawi tidak menerapkan pola tidur yang baik pada 
malam hari sehingga ketika keesokan harinya pada saat ingin menyelam 
kondisi badan tidak dalam keadaan baik, hal tersebut juga memicu terjadinya 
kelumpuhan karena tidak mengontrol tubuh akibat terlalu letih. Oleh karena 
itu diperlukan pola hidup yang sehat sehingga dapat menghindari terjadinya 
lelah sebelum menyelam. 
Penggunaan kompresor dan selang juga menjadi perhatian penting 





senantiasa di bersihkan setiap saat untuk meminimalisirkan kecelakaan kerja 
tersebut. Akan tetapi hal tersebut tidak dilakukan oleh beberapa Punggawa di 
Pulau kodingareng Lompo, terlihat pada kapal yang ditumpangi kompresor 
yang digunakan tidak diturunkan dari kapal, hanya dibersihkan seadaanya 
saja tidak diberikan perawatan khusus.   
Jika terjadi kecelakaan kerja pada saat penangkapn ikan, Satu-satunya 
fasilitas yang dapat membantu dan menunjang kesehatan masyarakat pesisir 
adalah puskesmas. Tidak hanya suster dan bidan di puskesman Pulau 
Kodingareng Lompo juga dilengkapi dengan beberapa dokter umum dan 
dokter gigi, jam kerjanyapun sama dengan puskesmas di kota hanya saja 
dokter yang berada dipulau tidak menetap dipulau, setiap akhir pekan dokter 
kembali kemakassar dan kembali pada hari kerja lagi. Kebanyakan nelayan 
yang mengalami kecelakaan lumpuh, seluruh badannya tidak dapat 
digerakkan begitu juga dengan saluran pembuagannya susah untuk buang 
air kecil dan air besar sehingga sangat menyiksa para nelayan. Dalam 
keadaan seperti ini keluarga lantas memanggil perawat di puskesmas untuk 
melakukan keteter, dikarenakan ketika terjadi lumpuh selain badan tidak bisa 
digerakkan air kencing juga tidak bisa di keluarkan. Beberapa dari 
masyarakat pesisir atau nelayan yang telah lumpuh akan diberikan fasilitas 
urine chateter. Lalu diberikan beberapa obat untuk proses penyembuhan. 
“Tidak gratis”, menurut nelayan Ad obat yang diberikan diberi harga oleh 





petugas kesehatan dibayar Rp. 20.000,-. Obat itu berupa Neorobion5 yang 
dikomsumsi selama 2 bulan. 
“Selama 2 bulan ke puskesman untuk diperiksa, dan diberikan obat 
neorobio. dibayarki itu obat harganya 20.000,- sudah berobat 
dipuskesmas tidak baikpi ku rasa jadi pergi lagi berobat ke Makassar 
setiap berobat habis 500.000 dibayar”. (Wawancara dengan Ad 6 
November 2015) 
Selanjutnya nelayan yang mengalami lumpuh hanya berusaha sendiri 
dengan latihan berjalan menggunakan bambu yang dipasang setinggi bahu, 
metode seperti pada gambar 4.4 mirip dengan metode terapi pada orang 
lumpuh di rumah sakit akan tetapi di Rumah Sakit pasien ditemani dengan 
ahli terapi sehingga kemajuan dalam berjalan semakin cepat dan terkontrol.. 
Di Pulau Kodingareng Lompo bambu adalah media terbaik untuk belajar 
berdiri dan belajar selanjutnya  dibantukan dengan tongkat buatan keluarga 
nelayan. Bentuk pengobatan seperti ini di gambar  adalah bentuk pengobatan 
sendiri oleh Sawi lumpuh setelah sebelumnya diketeter agar kencing bias 
keluar. Pemandangan bambu disusun melintang sejajar dengan dada pria 
dewasa adalah pemandangan lazim yang akan ditemui ketika berada di 
Pulau kodingareng Lompo.  
 
                                                 
5
 Neurobion merupakan vitamin neurotropik yang berfungsi membantu memperbaiki gangguan/ 
kerusakan saraf (neuropati) yang berupa kebas, kesemutan, kram atau rasa panas secara tiba-tiba, serta 













Gambar 4.4 : Latihan Sawi Berjalan setelah Lumpuh 6 Bulan. 
Jika nelayan sudah dapat mengeluarkan kencing maka keteter akan 
dicabut, akan tetapi dalam proses penyembuhan nelayan yang mengalami 
lumpuh tidak dapat mengontrol saluran pembuangannya sehingga sering 
kencing celana sehingga hal tersebut sangat mengganggu anggota keluarga 
yang lain.  Jika ingin kencing atau BAB (buang air besar) nelayan harus turun 
kelaut sebatas perut untuk melakukan untuk membersihkan diri. Hal tersebut 
juga mempermuda keluarga untuk membersihkan diri dari kotoran nelayan, 
yang di ketahui sebelumnya tidak semua rumah dipulau memiliki wc sehingga 






Selain keluarga yang berperan salam proses penyembuhan Sawi, 
peran Punggawa dalam mekanisme penangannya juga sangat diperlukan 
dimana seorang Punggawa berperan sebagai bos atau penanggung jawab 
kegiatan penangkapan ikan tersebut juga disisi lain beberapa Punggawa 
memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat dengan korban 
kecelakaan kerja tersebut sehingga beberapa dari keluarga Sawi 
menggangtungkan hidupnya dari uluran tangan Punggawa. Dalam proses 
kecelakaan kerja yang terjadi Punggawa memiliki peran antara lain 
memberikan perhatian seperti memanggilkan dokter atau perawat untuk 
diberikan pertolongan pertama ketika baru saja lumpuh, tetapi tidak sedikit 
Punggawa yang hanya memanggil sanro untuk diperikan perawatan karena 
mengganggap biaya dokter terlalu mahal juga terlalu lama karena harus 
menunggu doker datang ke Pulau Kodingareng pada saat kecelkaan terjadi 
di hari libur kerja dokter sehingga tidak ada pilihan lain selain memanggil 
sanro. 
Sanro adalah pemahaman lokal untuk orang yang memiliki kekuatan 
untuk menyebuhkan atau diberikan kuasa oleh Allah ta’ala untuk 
menyembuhkan manusia yang sedang sakit sehingga tidak jarang di 
kampung-kampung sanro masih sangat populer. Salah satu sanro yang saya 
temui juga berprofesi sebagai petugas keamanan di sekolah menengah 
pertama yang berada di Pulau Kodingareng Lompo, jika sedang mengobati 





bisa juga dia mendatangi pasien yang ingin di terapi. Pengobatan terapi 
adalah jenis pengobatan dengan memberikan pijatan kepada nelayan yang 
mengalami lumpuh. Hal tersebut dilakukan agar nelayan dapat merasakan 
kembali saraf-saraf yang mati akibat lumpuh. Selain terapi sanro anca juga 
memberikan beberapa ramuan kepada nelayan untuk di minum dan di 
oleskan ke badan, ramuan tersebut berupa air atau rempah-rempah yang 
telah di racik oleh sanro anca untuk diberikan kepada nelayan yang 
mengalami lumpuh. Dalam penjelasannya tentang kecelakaan kerja seperti 
lumpuh itu dikarenakan hal-hal dari dalam seperti tubuh manusia sendiri 
yang membuat hal itu terjadi selain itu sanro anca mengatakan bahwa; 
 “ya Punggawa, saya kasi tau Punggawanya beginie. Makanya saya 
bilang itu di laut yang kita pake pencarian ikan seperti itu kita perlu 
waspada, sebelum turun menyelam kita bersyahadat berzikir samapai 
kita turun ke pasir di dasar laut, supaya yang jahat-jahat itu pindah” 
saat memberikan pengobatan kepada Sawi yang mengalami lumpuh”. 
(Wawancara dengan Sanro Anca 10 November 2015)  
Menurut pak anca sanro Pulau Kodingareng metode pengobatan yang 
dimilikinya berbeda dengan yang lain , jika sanro lain mengubur nelayan yang 
di obati pak anca justru tidak melakukan hal-hal tersebut,  
“begini saya punya pengalaman itu salah, yang rusak pada tubuh kita 
itu uratnya membeku. Misalnya di Tanya apamu yang sakit ? “ saya 
tidak bsia melihat, tanganku sakit dengan kakiku ada juga titiknya 
disitu” (pasien) setelah hilang itu kita terapi full. Bentuk terapinya kita 





kalau ginjalnya tidak bisa goyang orang. Saya tau semuaji biar saya 
tidak pegang saya tau semuaji Cuma kita rasa saja supaya meyakinkan 
lagi”. (Wawancara dengan sanro Anca 10 November 2016)  
Selain bantuan dokter dan sanro Sawi yang mengalami kecelakaan juga 
harus berusaha sendiri dengan cara berlatih menggoyangkan anggota badan 
sehingga saraf mulai terasa ketika sering dilatih. Salah satunya Sawi Suar 
dengan cara berjalan menggunakan tongkat mengelilingi rumah untuk 
melatih kakinya, sebelumnya Suar tidak pernah mendapatkan bantuan ketika 
lumpuh, sudah 3 tahun Suar mengalami lumpuh dan baru saja beberapa 
bulan ditahun 2015 ini Suar mengalami kemajuan. Sebelumnya suar 
diberikan 100 ribu untuk pengobatan oleh Punggawa, setelah itu tidak pernah 
lagi diberikan uang oleh Punggawa. Sehingga Suar hanya diberikan 
pengobatan sebatas keteter dan tidak melanjutkan lagi pengobatannya.  
Dipuskesmas sendiri pengobatan yang dilakukan terbatas dikarenakan 
bantuan tenaga medis yang sedikit dan kurangnya obat-obatan yang tersedia 
sehingga akan dirujuk kembali ke Kota Makassar untuk melakukan 
pengobatan  lebih lanjut akan tetapi keterbatasan dana keluarga menjadikan 
Suar tidak dapat berobat keMakassar dan hanya beberapa kali ke 
puskesmas. Hanya keluarga inti saja yang bersedia untuk membantu nelayan 
yang mengalami kecelakaan kerja,  begitu juga ketika proses penyembuhan 
terjadi keluarga adalah orang yang sangat berjasa dalam pemenuhan 














Gambar 4.5 : Kondisi ruang observasi puskesmas Pulau Kodingareng 
Lompo. 
Ketika terjadi kelumpuhan dipulau pasien hanya di periksa dengan alat 
seadanya tidak diberikan penanganan yang lebih jauh dikarenakan 
keterbatasan alat pada puskesmas Pulau Kodingareng Lompo. Selain itu 
obat-obatan yang diberikan juga tidak lengkap sehingga pilihan lain nelayan 
yang lumpu ialah berobat ke Makassar. Berobat ke Makassar tidak 
membutuhkan biaya yang sedikit, kondisi nelayan yang tidak bias berjalan 
membutuhkan bantuan kursi roda, lalu sesampainya di dermaga Makassar di 
perlukan trasportasi umum untuk mengangkut keluarga dan pasien. Hal ini 





terkena lumpu tidak bias mengontrol air kencingnya sehingga jika ingin buang 
air kecil maka secara spontan pasien akan kencing. Hal ini akan 
mengganggu penumpang yang lain, jika terjadi begitu keluarga harus 
mencarter mobil atau menaiki angkutan umum yang lebih mahal. 
Sesampainya di rumah sakit pasien tidak lantas di periksa harus melalui 
bagian administrasi dulu untuk di data namanya, hasil lab juga tidak hari itu 
didapatkan biasanya akan diberikan keesokan harinya jika seperti ini 
keluarga harus mencari tempat untuk bermalam. Berobat ke Makassar tidak 
membutuhkan uang yang sedikit, dari beberapa nelayan yang lumpuh hanya 
beberapa saja yang dapat berobat di Makassar dan dari beberapa nelayan 
tersebut masyoritas adalah Punggawa yang terkena lumpuh. Salah satu Sawi 
yang selama 2 tahun mengalami kelumpuhan dan dapat berjalan sedikit demi 
sedikit dengan menggunakan tongkat berusaha melahit kakinya dengan 
berjalan mengelilingi beberapa lorong di dekat rumahnya. Usaha tersebut 
dilakukan hampir 6 bulan karena tidak ada satupun bantuan yang di 
dapatkannya. 
Lain halnya sengan Ad adalah seorang Punggawa yang ikut turun 
kelaut untuk memanah ikan, sesekali memakai kompresor tetapi ketika 
visibility air bagus maka ad tidak memerlukan lagi kompresor. Ad dapat 
bertahan di dalam air tanpa memakai alat kompresor selama beberapa menit 
dan kembali ke atas untuk mengambil udara. Kemampuan adi menyelam 





belajar jawaban yang sama dari beberapa nelayan ialah coba-coba dan 
selanjutnya belajar sendiri.Ad mengalami kelumpuhan ditahun 2014 dan 
setahun terakhir Ad dikatakan sembuh oleh dokter praktek yang beberapa 
kali dia datangi. Sebelumnya kelumpuhan yang didapatkan Ad tidak 
diterimanya pada saat berada di laut maupun di darat, mayoritas dari nelayan 
yang mengalami akan kelumpuhan memiliki gejala-gejala antara lain tidak 
bisa kencing, lumpuh badan, penglihatan kabur dan mengalami pusing.  
Hal-hal tersebut bisa disembuhkan dengan meminum air dari sanro atau 
dikubur dipasir pantai, yang dimaksud di kubur ialah badan berada dalam 
pasir selain kepala, mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari. Proses 
seperti ini hampir semua nelayan yang lumpuh melakukannya. Proses 
penguburan dilakukan hanya beberapa kali ketika baru saja terkena lumpuh, 
selanjutnya tidak diperlukan lagi proses penguburan. Mekanisme proses 
penguburan dengan cara tidur di dalam pasir pantai yang sebelumnya tela di 
gali, lalu akan ditimbun lagi dengan pasir dibagian atasnya sehingga panas 
tubuh akan membuat saraf lebih peka menurut masyarakat Pulau hal ini 
termaksud pengobatan alternatir yang tidak memerlukan banyak uang akan 
tetapi manjur dalam menyembuhkan. 
Menurut Ad jika segala cara telah di tempuh untuk berobat maka hanya 
berdoa kepada Tuhan bantuan terakhir untuk dapat sembuh dari sebuah 
penyakit. Setelah diketeter dan di berikan obat oleh petugas kesehatan di 





lantas berdiam di Pulau dan tidak melukukan apa-apa untuk kesembuhannya 
ia lalu berobat ke Makassar untuk menemui dokter prakter dan berkonsultasi 
dengan dokter praktek, ada juga beberapa Sawi yang lebih memilih ke 
Makassar untuk melakukan terapi di belakang pasar jawa. Hingga saat ini Ad 
sudah dapat menangkap ikan kembali dengan kondisi baik akan tetapi 
kondisi kaki tidak normal kembali, bentuk kaki Ad seperti kaki X cara jalannya 
pun tidak sama seperti dulu akan tetapi  ia tetap kembali kelaut sebagai 
nelayan, sesekali menyelam ketika kondisi badannya sedang baik, ketika 
merasa tubuhnya tidak dalam kondisi sehat Ad tidak memberanikan diri untuk 
turun ke laut. Rasa takut yang dulunya pernah lumpuh masih ada setiap turun 
kelaut, hanya saja kebutuhan keluarga menuntutnya untuk tetap pegi 
menangkap ikan di laut dengan menggunakan alat tangkap yang sama. 
“Ke Makassar dokter praktek (dokter kunar Abadi) di belakang pasar 
jawa. setiap berobat 500ribu, sudah 3x berobat ke dokter kunar. Saya 
dengan istri dengan saudara pergi, kalau sudah di periksa terus minum 
obat agak baik-baik lagi perasaanta tapi tidak banyak ji perubahan 
Cuma perasaan itu enakan” tutur salah seorang Sawi yang telah 
berobat di Makassar.” (Wawancara dengan Adi 6 November 2015) 
Tidak dapat menghidupi keluarga menjadikannya tidak berdaya ketika 
istri yang harus mengurus rumah juga bekerja berjualan di sekolah dasar 
Pulau Kodingareng agar tetap mendapatkan uang untuk keperluan sehari-
hari Pemerintah tidak sepenuhnya memperhatikan masalah yang ada di 





Kodingareng. ”Dikarenakan kecelakaan tersebut karena illegal fishing oleh 















Gambar 4.6 : Nelayan patte dan bius yang telah sembuh dari lumpuh karena 
pengobatan dokter dan sanro 
Dalam program pemerintah dalam kesejahteraan nelayan di adakan 
program lindungi satu juta nelayan Indonesia” hanya saja program tersebut 
belum dirasakan oleh nelayan kepulauan Spermonde khususnya Pulau 
Kodingareng Lompo. Dalam bentuk kesejahteraan masyarakat yang 





Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)6 tetapi pemerataan jaminan sosial 
nasional tidak merata, tidak semua masyarakat Kota Makassar talah 
merasakan program tersebut dikarenakan jaminan sosial pemerintah masih 
menerapkan system pembayaran yang dilakukan oleh peserta BPJS. Biaya 
yang dikelurkanpun memiliki beberapa tingkatan kelas, seiring dengan 
banyaknya peserta jaminan sosial ini pemerintahpun menaikkan biaya 
pembayaran iuran sehingga masyarakat nelayan semakin tidak menyanggupi 
biaya iuaran tersebut. Untuk pemberiaan BPJS ketenagakerjaan nelayan, 
program “lindungi satu juta nelayan Indonesia” dengan bertujuan “BPJS 
Ketenagakerjaan siap mengemban amanat perlindungan sosial bagi nelayan 
dan seluruh pekerja sekaligus memberikan benefit meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya” hanya saja program tersebut seperti Jaminan 
Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian mengharuskan peserta membayar 
iuaran sebesar 16.900 rupiah. 
Untuk masyarakat yang kurang mampu diberikan KIS singkatan 
dari Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Sehat saat ini adalah tidak 
ubahnya kartu keanggotaan BPJS. Pada awal peluncurannya, KIS memang 
diharapkan dapat mengakomodir kaum marginal. Bukan saja BPJS dan KIS 
program pemerintah yang lain untuk menunjang kesejahteraan rakyat melalui 
                                                 
6
  BPJS Kesehatan bersama BPJS Ketenagakerjaan (dahulu bernama Jamsostek) merupakan program 
pemerintah dalam kesatuan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diresmikan pada tanggal 31 
Desember 2013. Untuk BPJS Kesehatan mulai beroperasi sejak tanggal 1 Januari 2014, 





fasilitas kesehatan ialah, Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) didalamnya 
terdapat jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian sehingga 
ketikaterjadi kecelakaan kerja serta kematian maka akan diberikan sejumlah 
uang sebagai bentuk perjanjian dalam jaminan kesehatan nasional. Tetapi 
yang terdapat dilapangan keterbatasan akan fasilitas kesehatan sangat 
sedikit sehingga masyarakat pesisir tidak begitu mengenal jaminan sosial 
yang pemerintah sediakan, jika nelayan mengalami kecelakaan kerja juga 
harus berusaha sendiri untuk dapat sembuh dari sakitnya. Dalam hal 
penyembuhan keluarga sangat mengharapkan belas kasih dari Punggawa 
untuk membantu dalam proses penyembuhan juga kelangsungan ekonomi 
Sawi yang lumpuh. 
D. Peran Punggawa dalam Membantu Mencegah dan Mengatasi 
Kecelakaan 
Dalam sistem penangkapan ikan di Pulau Kodingareng Lompo 
hubungan antar masyarakat nelayan bersifat hubungan ekonomi, selain itu 
juga bersifat sosial bukan saja pada periode tersebut tetapi juga masa-masa 
yang lalu dan berikutnya. Hubungan ini terjadi  khususnya pada Punggawa 
dan Sawi, yang dimana hubungan tersebut saling terikat satu sama lain dan 
menghasilkan ekonomi yaitu pembagian hasil tangkap dari proses kegiatan 
penangkapan ikan, juga menjadi hubungan sosial ketika sedang bekerja 





Rumah antara Punggawa dan Sawipun tidak terlalu berjauhan hal tersebut 
dikarenakan proses perekrutan Sawi hanya dilakukan disekitar lingkungan 
Punggawa saja, selain mempermuda proses ketika ingin berangkat bekerja 
juga mempermudah ketika Sawi mengalami masalah sehingga Punggawa 
berperan sebagai orang dapat di andalkan saat-saat mengalami kesulitan. 
“Kebetulan yang saya tempati bekerja keluarga ibu (sepupuh ibu) jadi 
percaya karena masih keluarga. Tetapi setelah lumpuh tidak pernah 
lagi di lihat-lihat, biasa dikasi ikan hasil tangkapan tapi ketika ibu 
meminta uang untuk berobat tidak dikasikan.” (Wawancara dengan Ras 
09 november 2015) 
Bagi masyarakat pesisir hubungan antar sesama tetangga dan kerabat 
dekat yang berada dalam pulau yang sama adalah hubungan yang harus 
dijaga dengan baik, dengan memunculkan saling percaya tersebut seorang 
nelayan akan merasa aman jika sewaktu-waktu membutuhkan bantuan dari 
orang-orang terdekat. Seperti yang terjadi ketika saya berada di Pulau, 
kebetulan pada saat yang bersamaan ada acara pernikahan, dalam 
pernikahan tersebut terlihat beberapa anak gadis membawa nampan yang 
ditutupi kain. Di atas nampan tersebut terdapat beberapa piring yang diisi 
makanan dari acara tersebut. Di pulau kodingareng lompo hubungan yang 
terjalin antar tetangga sangatlah terjaga ketika ada tetangga yang 
berhalangan hadir dalam sebuah hajatan (acara) akan di bawakan beberapa 





kegembiraan atas berlangsungnya acara tersebut. Di sisi lain pemberian 
tersebut juga berarti membalas hadiah (passolo) dari tetangga yang tidak 
dapat hadir tetapi menitipkan undangannya keorang lain. Hal di atas 
membuktikan bahwa hubungan masyarakat pesisir sangatlah dekat dan 
didasari oleh sosial dan ekonomi.  
Mayoritas masyarakat yang menetap pada satu pulau biasanya memiliki 
hubungan darah ataupun kekerabatan sehingga keakraban yang terjalin 
sangat jelas ketika saya mewawancarai. Beberapa nelayan yang mengalami 
kecelakaan kerja beberapa dari penjelasan yang mereka sampaikan tentang 
bagaimana peran Punggawa dalam proses kecelakaan yang terjadi, nelayan 
yang mengalami kecelakaan tidak banyak bercerita dikarenakan “tidak enak” 
karena masih keluarga tetapi ada juga yang bercerita tanpa 
mempertimbangkan hubungan kekerabatan mereka. Bukan saja dalam sosial 
mereka menjalin hubungan tetapi pada taraf ekonomi sebenarnya mereka 
bergantung sama lain, khususnya pada Punggawa Sawi yang saling 
berhubungan ketika Punggawa memberikan hasil tangkap mereka untuk para 
Sawinya pada saat masih produktif untuk bekerja bersama dengan 
Punggawa. Lain halnya dengan Sawi yang telah mengalami kecelakaan 
kerja, pembagian hasil tangkap tidak dirasakan lagi dikarenakan nelayan 
yang mengalami kecelakaan tidak bekerja seperti dulu biarpun Sawi yang 





Pemberian pesangon/uang ketika tidak bekerja lagi di rasakan 
bermanfaat oleh sebahagian keluarga nelayan, karena  dari belas kasih 
mereka dapat makan dan beraktifitas. Hanya saja pesangon Cuma dirasakan 
diawal-awal mengalami kecelakaan, hari-hari selanjutnya tidak ada yang bias 
diandalkan agar dapur dapat berasap kembali. Penyelesaian masalah 
kecelakaan kerja tidak saja sampai di berikan pesangon, jika Sawi dapat 
sembuh dan bekerja kembali Sawi bisa saja naik ke kapal Punggawa 
sebelumnya untuk bekerja kembali tetapi dengan tugas yang berbeda.  Yang 
harus diperhatikan ialah proses penyembuhan Sawi butuh waktu yang lama 
tergantung kegigihan Sawi tersebut latihan untuk tetap sembuh. Dalam 
jangka waktu yang lama nelayan yang lumpu yang juga berperan sebagai 
tulang punggung keluarga harus memutar otak untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Bahkan ketika Sawi tidak bekerja lagi, sesekali istri Sawi meminjam 
kepada Punggawa untuk diberikan bahan makanan melalui ga’de-ga’de 
Punggawa. Hal tersebut menambah kembali utang dari Sawi yang 
sebenarnya bias jadi tidak dapat kembali bekerja seperti dulu. Keharusan 
kembali bekerja dikarenakan utang dari Sawi tidaklah sedikit dan harus 
dilunasi menjadikan Sawi berusaha sendiri untuk berobat dan berlatih 
berjalan. Punggawa juga sesekali memperhatikan Sawi dengan memberikan 






Menangkap ikan dengan hasil tangkapan yang memuaskan tidak di 
dapatkan setiap hari, nelayan harus bersabar ketika kembali dengan tangan 
kosong, apa lagi alat tangkap yang digunakan adalah alat tangkap illegal 
sehingga rasa was-was ketika melaut diradakan oleh Punggawa. Hubungan 
Punggawa dan Sawi sangat dinamis ketika Sawi membutuhkan bantuan dari 
Punggawa maka Punggawa akan membantunya sebaliknya Sawi wajib 
bekerja kepada Punggawa untuk membalas budi dari Punggawa. Tetapi hal 
tersebut hanya sebatas ketika Sawi masi bekerja untuk Punggawa. Maka dari 
itu Sawi menjadi tidak berdaya ketika terjadi kecelakaan kerja. 
Tetapi ketika terjadi kecelakaan kerja hubungan antara Punggawa dan 
Sawi sangat berbeda dari sebelumnya. Punggawa tidak memperhatikan Sawi 
yang telah mengalami kecelakaan, tindak lanjut ketika terjadi kecelakaan 
hanya sebatas pesangon dan diberikan beberapa ikan ketika mendapat 
tangkapan lebih, selanjutnya tidak ada penanganan untuk kesembuhan Sawi.  
“Biasa 20 ribu dikasikanki 1 hari, bisa juga banyak-banyak tergantung 
hasil tangkapannya hari itu. Kalau tidak dikasiki uang biasa teman 
bawakan ikan dari kapal untuk dimakan. Kalau tidak ada dikasikan tidak 
papaji juga  ka’ tidak ikut ki menangkap jadi sedikit ji juga dikasiki. 
Iklasnya saja Punggawa kasi berapa dia bisa kasi” (Wawancara dengan 
sam 2 januari 2016) 
Selama bekerja dengan Punggawa Sawi kerap meminjam uang atau 
barang-barang ga’de-ga’de milik punggawa yang dibayar sedikit demi sedikit 





kecelakaan utang yang Sawi punya tidak lantas bersih. Jika Sawi meninggal 
ketika bekerja Punggawa akan menghapuskan utang Sawi tetapi ketika Sawi 
hanya lumpuh dan kepercayaan untuk dapat sembuh oleh Punggawa berarti 
Sawi dapat kembali bekerja untuk Punggawa dan dapat menyelesaikan 
utanyanya kembali. Tetapi Sawi yang mengambil resiko tidak begitu tau 
mengenai hal tersebut, begitu juga Punggawa yang terlihat tidak 
memperdulikan keselamatan kerja Sawi-Sawi mereka. Tuntutan ekonomi 
menjadi alasan nelayan bom dan bius untuk tetap menyelap meskipun 
berbahaya, untuk masyarakat pesisir yang tidak banyak memiliki akses ke 
Makassar hanya menggantungkan hidupnya dengan cara melaut menangkap 
ikan saja, tidak banyak pekerjaan yang dapat dilakukan di Pulau tersebut. 
Oleh karena itu menjadi Sawi alat tangkap illegal menjadi satu dari banyak 
pilihan alat tangkap yang ada di Kodingareng akan tetapi penghasilan dari 
pekerjaan tersebut lebih menguntungkan dari sisi ekonomi dibandingkan 
dengan alat tangkap lain.  
Kecelakaan kerja yang di alami oleh nelayan pada sisi barat pulau tidak 
menjadikan nelayan lain menyerah untuk tetap menyelam dengan 
menggunakan alat bantu pernapasan kompresor. Menurutnya pengetahuan 
akan bahaya pengunaan alat tersebut sudah diketahui jauh hari akan tetapi 






“iye saya ditau bisaki kenna bom, hilang tangan ta atau matiki. Tapi apa 
lagi mau dikerja kalau bukan ini bu. Pernah meka coba yang lain bu, 
seperti pancin (pancing) atau ikut di bagan (bagang Rambo) tapi sedikit 
na kasikanki Punggawa tidak sama ini.” tutur ardi salah seorang Sawi 
berusia 23 tahun dengan 1 orang anak.” (Wawancara dengan Ardi 15 
November 2016) 
Tuntutan ekonomi dan penghasilan yang menjanjikan menjadikan resiko 
yang sangat besar di abaikan begitu saja, tidak ada ketakutan ketika hendak 
melaut, tetapi ketika telah mendapatkan kecelakaan kerja rasa takut kembali 
ke laut muncul. Begitu juga tutur salah satu ibu dari rasul, pada saat umur 18 
tahun terkena lumpuh. Salah satu kecemasan ialah jika kepala keluarga 
mengalami kecelakaan maka otomatis ekonomi tidak seperti biasa lagi, 
seperti ibu dari Sawi rasul hanya menunggu pemberian dari tetangga untuk 
makan sehari-hari selain itu Punggawa juga sesekali memberikan uang untuk 
rasul juga ikan jika tangkapan yang didapatkan banyak. 
Tetapi tidak semua Punggawa tidak memperdulikan Sawinya, orang 
pertama yang menangani Sawi saat lumpuh adalah Punggawa. Punggawalah 
yang memanggil petugas kesehatan untuk mengketeter Sawi Suar yang 
mempunyai kakak sebagai Punggawanya. 
“Waktuku lumpuh dari masih ada di atas kapal terus dibawa kerumah 
baru dipanggilkanmi dokter sama kakak (Punggawa) 2 tahun tidak bisa 
jalan, 1 tahun kursi roda, 1 tahun tongkat. Kakak yang kasi pinjam kursi 





dikasi biasa juga pinjam tapi kalau ikan biasa dibawakan berapa ekor 
untuk di makan” (Wawancara dengan Suar 28 oktober 2015) 
Keterbatasan Punggawa dalam membagi setiap hasil tangkap kepada 
Sawi dirasakan oleh keluarga nelayan yang mengalami kecelakaan. ketika 
hasil tangkap Punggawa tidak banyak kaluarga nelayan yang mengalamin 
kecelakaan tidak berharap banyak akan tetapi ketika diketahui hasil tangkap 
lebih maka keluarga Sawi terkadang meminta uang untuk kebutuhan sehari-
hari. akan tetapi pemberian tersebut tidak selalu ditanggapi oleh Punggawa 
sehingga keluarga hanya bisa bersabar. Jika terjadi seperti itu keluarga yang 
dimana kepala keluarganya mengalami kecelakaan kerja harus berfikir cara 
untuk dapur selalu berasap.  Oleh karena itu nelayan pengguna alat tangkap 
destruktif sewajarnya mengetahui resiko yang akan didapatkan ketika 
menjadi Sawi pada kapal bom dan bius agar kedepannya jika terjadi 
kecelakaan kerja yang senantiasa mendekati pekerja dapat di atasi dengan 
rencana hidup yang lebih matang.  
“Tidak setiap hari penangkapanta banyak dek. kalau banyak, banyak 
juga dikasikanki (sawi yang sedang sakit) tapi kalau sedikit kita saja rugi 
apa mau dikasikan. Tidak adil juga kalau kita kasi yang tidak kerja 
sedangkan yang kerja sama kita kurang dikasi jadi biasa dipanggilki 
keluarganya kerumah baru dikasikanki. Kalau lama-lama lagi tidak 
dikasi biasa datang kerumah nanti kita kasi yang ada saja” wawancara 
dengan Punggawa yang juga sebagai paman dari sawi Ras (wawancara 





Terakhir kesiapan Punggawa dalam menghadapi kecelakaan kerja yang 
terjadi pada Sawi tidak memiliki persiapan untuk mengatasinya, selain karena 
keterbatasan Punggawa juga karena banyaknya Sawi yang bergantung 
padanya sehingga Punggawa harus jelih melihat Sawi mana ang menjadi 
prioritas utama untuk ditolongnya. Akan tetapi saat ini di Pulau Kodingareng 
Lompo tidak adanya perhatian khusus yang diberikan Punggawa untuk 
mengobati dan mangatasi kecelakaan kerja akibat bom dan bius khususnya 
bagi para penyelam pengguna alat pernapasan kompresor. Nasib para 
kepala keluarga yang masih tergolong muda tidak mendapatkan titik cerah 
akibat kecelakaan kerja sehingga kedepannya para nelayan tidak dapat 
mencari ikan seperti biasa. Namun ada saja nelayan yang telah sembuh 
tetapi masih ingin menyelam menggunakan alat tangkap bom dan bius yang 
manjadi penyebab kecelakaannya. Sayangnya Sawi yang mengetahui hal 
tersebut lantas tidak ingin berpindah ke alat tangkap lain sehingga bisa 
memicu kecelakaan kerja yang sama terjadi. Peran keluarga dalam 
pemutusan pekerjaan korban kecelakaan yang telah sembuh diharapkan 
mempertimbangkan kembali keputusan untuk kembali sebagai nelayan bom 
dan bius.  Sehingga kejadian lumpuh akibat kecelakaan kerja di Pulau 
Kodingareng Lompo dapat menurun setiap saat oleh karena kesadaran 








Berdasarkan hasil penelitian dan uraian tentang kecelakaan kerja dan 
mekanisme penanganannya di Pulau Kodingareng Lompo maka peneliti 
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kegiatan penangkapan ikan di Pulau Kodingareng Lompo sangatlah 
beragam, pilihan untuk memakai alat tangkap tertentu menjadikan resiko 
dan keuntungan yang juga beragam.  
2) Pemahaman punggawa maupun sawi tentang bahaya menggunakan 
bom dan bius telah diketahui oleh para nelayan tetapi keuntungan yang 
sangat menggiurkan menjadikan mereka masih memakai alat tangkap 
tersebut, tidak ada keinginan mengganti alat tangkap jika tidak ada 
kejadian yang sangat merugikan terjadi, misalnya ditangkap oleh posisi 
laut dan ditenggelamkan kapalnya dapat menjadi pemikiran untuk 
mengganti alat tangkap tersebut. 
3) Kejadian kecelakaan kerja bisa terjadi dimanapun bukan saja dalam 
kegiatan penangkapan ikan hanya saja kecelakaan kerja dalam kegiatan 
penangkapan ikan sangatlah beresiko dikarenaka tempat kerja nelayan 
yang berada di laut yang diharuskan nelayan berada dalam bahaya 





kadang tidak menentu menjadikan laut sebagai tempat yang sangat 
berhaya, oleh karena itu resiko kecelakaan kerja oleh nelayan bisa saja 
terjadi setiap saat 
4) Jaminan sosial pemerintah tidak dirasakan full oleh para masyarakat 
pesisisr, keterbatasan wilayah dan tenaga menjadikan jaminan sosial 
tersebut hanya sebagai wacana dalam angan-angan para nelayan 
5) Pemahaman nelayan tentang prosedur kerja tidak di jelaskan oleh 
bos/punggawa mereka, hanya penjelasan tentang jenis biota dan 
penggunaan alat saja yang mereka ketahui selebihnya sawi bekerja 
sesuai dengan keinginan punggawa 
6) Sawi yang bekerja sebagai penyelam, mencoba peruntungan karena 
hasil yang di dapatkan sangatlah mengiurkan. Mengabaikan keselamatan 
diri sendiri hingga merusak biota laut sudah diketahui sebelumnya oleh 
nelayan sehingga ketika terjadi kecelakaan, sawi tidak mengalami shock 
yang berlebihan. 
7) Hubungan punggawa sawi adalah hubungan yang sangat dinamis, dapat 
berubah-ubah tergantung kejadian yang teradi kepada mereka, seorang 
sawi dapat menjadi punggawa ketika memiliki modal dan 
sebaliknyapunggawa dapat bekerja sebagai sawi ketika kapal yang dia 





8) Selanjutnya utang piutang antar punggawa sawi sangatlah rumit, peneliti 
tidak dapat mencari celah dalam utang piutang punggawa sawi berasal 
dan berakhir pada tahap apa.  
9) Hanya saja kecelakaan yang terjadi pada sawi adalah tanggung 
kewajiban dan  yang tejadi adalah punggawa tidak memiliki janggung 
jawab atas kesembuhan sawi tersebut sehingga sawi harus berusaha 
sendiri untuk penyembuhannya. 
B. Saran 
Penelitian ini memiliki saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk 
kemajuan nelayan kedepannya, oleh karena itu saran yang diberikan peneliti 
sebagai berikut yaitu: 
1) Pembinaan dan pendidikan nelayan sebagai penyelam yang memiliki 
standar penyelaman 
2) Penanganan yang tepat oleh punggawa terhadap sawi yang mengalami 
kecelakaan kerja sangatlah di butuhkan, bukan saja sebagai hubungan 
kerja juga sebagai bentuk kekerabatan yang terjadi pada punggawa dan 
sawi. 
3) Banyaknya penggunaan bom dan bius di Pulau Kodingareng Lompo 
menjadikan alat tangkap tersebut semakin digemari sehingga perlu nya 





4) Perlunya penanganan serius dalam kecelakaan kerja yang di alami 
nelayan, bukan saja pada kecelakaan yang berakibat kelumpuhan tetapi 
semua jenis kecelakaan kerja yang dapat mengancam jiwa nelayan 
5) Perlunya pemerintah dmemperhatikan kondisi kesehatan masyarakat 
pesisir yang tidak mendapatkan pelayananan kesehatan yang sesuai 
dengan penyakit mereka. 
6) Perlunya penelitian terperinti hubungan antara punggawa dan sawi ketika 
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